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Abstrak: Pendekatan Contextual Teaching And Learning pada pelaksaan
pembelajaran tematik secara online merupakan upaya guru untuk menciptakan
pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik dengan menghubungkan materi
pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata mereka. Suasana belajar yang
berbeda pada proses pembelajaran dimasa pandemic Covid-19 dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Adapun tujuan dilakukan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pembelajaran daring melalui pendekatan
contextual teaching and learning dalam pembelajaran tematik kelas V.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
kualitatif. Lokasi yang diteliti adalah Ml Muhammadiyah Sidabowa Kecamatan
Patikraja Kabupaten Banyumas. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kegiatan
pembelajaran daring dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching And
Learning dalam pembelajaran tematik kelas V di Ml Muhammadiyah Sidabowa
melalui teknik pengumpulan data serta mengelola dan menganalisis data dan
diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran menggunakan aplikasi
Whatsapp,Video Call dan Google Formuntuk materi pembelajaran guru
membuatkan Power Point. Didalam pelaksanaan pembelajaran tersebut guru
memberikan materi dan siswa menyimak dengan bantuan buku pendamping
siswa. Sedangkan untuk tugas guru biasanya menyuruh siswa untuk mengerjakan
google form atau siswa disuruh untuk melakukan pembuat video yang berkaitan
dengan materi pembelajaran dan konteks kehidupan nyata mereka. Keterbatasan
guru dapat dilihat dari tercapainya tujuan pembelajaran yang dibuktikan dengan
hasil belajar, sebab pelaksanaan pembelajaran online tanpa tatap muka antara guru
dan siswa membuat guru tidak bisa mengawasi siswa didalam proses
pembelajaran maupun saat siswa mengerjakan tugas sehingga hasil belajar masih
belum bisa dikatakan murni dari hasil siswa yang mengerjakan.

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning, Pembelajaran Daring,
Pembelajaran Tematik
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LEARNING THROUGH A CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING
APPROACH IN CLASS V THEMATIC LEARNING AT Ml
MUHAMMADIYAH SIDABOWA PATIKRAJA DISTRICT, BANYUMAS
REGENCY

DIAN PUTRI AYUNINGTYAS
1717405138

Abstract: The Contextual Teaching and Learning approach to implementing
online thematic learning is a teacher's effort to create meaningful learning for
students by connecting learning material with their real life context. A different
learning atmosphere during the learning process during the Covid-19 pandemic
by utilizing information and communication technology. The aim of this research
is to find out about online learning through a contextual teaching and learning
approach in class V thematic learning. This research uses a descriptive
qualitative field research method. The location studied was Ml Muhammadiyah
Sidabowa, Patikraja District, Banyumas Regency. The results of this research
show that online learning activities use the Contextual Teaching and Learning
approach in class V thematic learning at Ml Muhammadiyah Sidabowa through
data collection techniques as well as managing and analyzing data and the
conclusion is that the learning implementation uses the Whatsapp, Video Call and
Google Form applications. In carrying out this learning, the teacher provides
material and students listen with the help of the student's companion book.
Meanwhile, for assignments, teachers usually ask students to work on Google
forms or students are asked to make videos related to the learning material and
their real life context. Teacher limitations can be seen from the achievement of
learning objectives as evidenced by student learning outcomes which cannot be
said to be purely the result of students, because the implementation of online
learning without face to face between teachers and students means teachers
cannot supervise students in the learning process or when students are doing
assignments so that Learning outcomes still cannot be said to be purely the results
of the students who do the work.

Keywords: Contextual Teaching and Learning, Online Learning, Thematic
Learning
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MOTTO

“Perbanyak Bersyukur, kurangi mengeluh. Buka Mata, jembarkan telinga, perluas
hati. Sadari kamu ada pada sekarang, bukan kemarin atau besok, nikmati setiap

momen dalam hidup, berpetualanglah.”

(Ayu Estiningtyas)
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek yang penting dalam pembangunan
bangsa.Karakter suatu bangsa dibangun melalui pendidikan.Dengan pendidikan
yang bermutu akan menyongsong masa depan pendidikan yang lebih baik
dengan berbagai faktor yang perlu diperhatikan dalam proses pelaksanaan
pendidikan. Salah satunya adalah kualitas guru yang akan terjun langsung di
institusi pendidikan yang memiliki kemampuan memadai dan memenuhi
standar kompetensi sebagai seorang guru.*

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) Bab 1 Pasal 1 menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.’Pendidikan pada
hakikatnya merupakan usaha sadar, sengaja, dan bertanggung jawab yang
dilakukan oleh seorang pendidik terhadap anak didiknya untuk mencapai
tujuan kea rah yang lebih maju.’Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa pada
dasarnya pendidikan merupakan usaha mendewasakan dan memandirikan
manusia melalui kegiatan yang terencana dan disadari melalui kegiatan belajar
dan pembelajaran yang melibatkan siswa dan guru.

Pendidikan menjadi salah satu faktor penting untuk kemajuan suatu
bangsa. Suatu bangsa yang ingin maju maka haruslah memperhatikan
pendidikan untuk masyarakatnya. Setiap bangsa memiliki tujuan pendidikan

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

'Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani, PSIKOLOGI PENDIDIKAN Teori dan
Aplikasi dalam Proses Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him.15-16.

“Sumiarti, Ilmu Pendidikan, (Purwokerto: STAIN Press,2016), him.2

® Sri Rumini dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2006), him.16.



Nasional (SISDIKNAS) yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara demokratis serta bertanggung jawab.*

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang demikian maka diperlukan
cara untuk mencapainya yaitu melalui proses pembelajaran yang merupakan
proses yang penting dalam kegiatan disekolah. Untuk mencapai Keberhasilan
proses pembelajaran tergantung pada interaksi antara peserta didik dengan
peserta didik, peserta didik dengan pendidik, serta peserta didik dengan
lingkungan belajar. Proses interaksi antara ketiga unsur tersebut diarahkan
supaya terjadi perubahan pada peserta didik dilihat dari segi kognitif, afektif,
dan psikomotor.®

Situasi yang tidak kondusif akibat wabah Covid-19 (Coronavirus Disease)
menyebabkan semakin banyak orang membutuhkan dukungan platform daring
untuk tetap belajar maupun mengajar. Guru akan mengajar seperti biasa
melalui video, termasuk berbagai konten presentasi dan berinteraksi dengan
papan tulis digital melalui layar komputer/smartphone. Sistem pembelajaran
konvensional yang dilaksanakan oleh sebagian guru perlahan terkikis dan
tergantikan dengan berbagai aplikasi pembelajaran daring yang dapat memberi
ruang interaksi langsung antara guru dengan siswa tanpa harus bertemu
langsung.®

Agar peran pendidik tersebut berjalan secara optimal, maka seorang
pendidik perlu memiliki kekreatifan dalam proses pembelajaran salah satunya

yaitu dengan menggunakan pendekatan pembelajaran karena pendekatan itu

*Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional BAB 2 Pasal 3.

®Eneng Siti Fatimah Nurlaela, dkk, “Penerapan Pendekatan Contextual Teaching And
Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Energi Panas”, Jurnal Pena Ilmiah,
Vol. 1, No.1, 2016, him.502.

®Handoyo.Jurnal Peningkatan Pembelajaran Matematika Materi FPB Melalui Sandal
FPB dalam Penerapan Model Contextual Teaching And Learning (CTL), Universitas PGRI
Semarang, (2020).



titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran.’Banyak
model pembelajaran telah dikembangkan guru yang pada dasarnya untuk
memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami dan menguasai suatu
pengetahuan atau pelajaran tertentu. Pengembangan model pembelajaran
sangat tergantung dari karakteristik mata pelajaran ataupun materi yang akan
diberikan kepada siswa sehingga tidak ada model pembelajaran tertentu yang
diyakini sebagai model pembelajaran yang paling baik.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan oleh pendidik dalam proses
pembelajaran yaitu pendekatan konteksual atau Contextual Teaching And
Learning. Merupakan strategi melibatkan siswa secara penuh dalam proses
pembelajaran dimana siswa didorong untuk mempelajari materi pembelajaran
yang akan dipelajarinya. Belajar dalam konteks CTL bukan hanya sekedar
mendengarkan dan mencatat, tetapi belajar dengan proses pengalaman secara
langsung agar perkembangan siswa terjadi secara utuh, yang tidak hanya
berkembang dalam aspek kognitif saja, tetapi juga aspek afektif dan juga
psikomotordengan harapan siswa dapat menemukan sendiri materi yang
dipelajarinya.’

Pada Kurikulum 2013 atau K13 telah diterapkan mulai dari pendidikan
tingkat dasar sampai denga tingkat menengah yang mana dalam proses
pembelajaran materi-materi pelajaran dikaitkan antara mata pelajaran yang
satu dengan mata pelajaran yang lain didalam satu tema tertentu atau tematik.
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang diterapkan pada tingkatan
pendidikan dasar yang menyuguhkan proses belajar berdasarkan tema untuk
kemudian dikombinasikan dengan mata pelajaran lainnya.

Pembelajaran tematik yang berupa kumpulan tema-tema tertentu,
terkadang ada tema yang bersifat abstrak, maka dari itu peserta didik
memerlukan alat bantu atau alat peraga didalam materi video pembelajaran

"Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
Rajagrafindo Persada,2013), him.380.

8Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2017),him. 24.

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2018),him. 255.



berupa media ataupun suatu alat yang dapat membantu memperjelas apa yang
disampaikan oleh pendidik.Bagi anak usia Sekolah Dasar penjelasan dari
pendidik mengenai materi pelajaran akan lebih mudah dipahami jika anak
melaksanakan sendiri dan bukan dari apa yang dikatakan oleh pendidik. Maka
diperlukan sebuah pendekatan untuk menjembatani sebuah konsep yang
abstrak dimana siswa menerapkannya dalam kehidupan dunia nyata yang
berkaitan dengan materi agar siswa mudah memahaminya.™

MI Muhammadiyah Sidabowa merupakan salah satu madrasah ibtidaiyah
yang sudah menerapkan pendekatan konteksual pada mata pelajaran tematik.
Pembelajran tematik yang merupakan penggabungan dari beberapa mata
pelajaran menjadi satu tema diharapkan adanya partisipan aktif dari peserta
didik dalam proses pembelajaran daring dengan pendekatan Contextual
Teaching And Learning tersebut. Akan tetapi ada sedikit kendala dalam
pembelajaran daring mengenai materi yang seharusnya diajarkan praktek
secara langsung tetapi ini hanya diberikan sebuah materi. Pendidik tetap
menggunakan pendekatan Contektual Teaching and Learning pada
pembelajaran daring.™

Digunakannya pendekatan kontekstual dalam pembelajaran tematik akan
dapat memudahkan peserta didik untuk memahamkan materi yang disampaikan
dengan diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Selain itu, diterapkannya
pendekatan kontekstual membuat peserta didik tidak mudah bosan selama
pembelajaran daring karena dirumah bisa diterapkan menggunakan praktek dan
tidak terpaku terhadap materi saja.*?

Bentuk latar belakang diatas mendorong peneliti untuk mengadakan
penelitian mengenai pembelajaran daring dengan pendekatan kontektual dalam
pembelajaran tematik yang diterapkan di Ml Muhammadiyah Sidabowa. Maka
dari itu, peneliti merasa tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih dalam

'®M. Hasibuan, “Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning)
Logaritma, Jurnal limu-llmu Pendidikan dan Sains, Vol. 2, No. 1, 2015, him.13.

1 Wawancara dengan Ibu Meyta Sari, S.Pd selaku guru kelas V , Sabtu 12 Desember
2020 di Ml Muhammadiyah Sidabowa.

2Wawancara dengan Ibu Meyta Sari, S.Pd selaku guru kelas V , Sabtu 12 Desember
2020 di Ml Muhammadiyah Sidabowa.



penelitian di Ml Muhammadiyah Sidabowa karena mempunyai keunggulan
dan kemajuan prestasi yang luar biasa, maka dari itu penelitian ini dengan
judul “Pembelajaran Daring Melalui Pendekatan Contextual Teaching and
Learning dalam pembelajaran Tematik Kelas V di MI Muhammadiyah

Sidabowa”.

B. Definisi Operasional
Untuk memberikan kejelasan agar tidak terjadi kesalah pahaman
dalammemahami istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, maka
penulis akan memberikan penjelasan mengenai beberapa istilah yang terdapat
dalam judul skripsi ini, yaitu sebagai berikut:
1. Pembelajaran Daring
Pembelajaran dalam jaringan bukan hal yang baru untuk dikenal
dan diterapkan di dalam pendidikanpada saatini.pembelajaran daring di
Indonesia bahkan diseluruh negara didunia di mulai pada tahun 2020.
Kondisi ini dipicu oleh permasalahan global berupa penularan wabah
Corona Virus 2019.Antara efektif dan terpaksa menjadi hakikat dari
konsep pembelajaran daring ini.Pembelajaran daring sangat di kenal di
kalangan masyarakatdanakademikdenganistilah
pembelajaranonline(onlinelearning).lstilahlain ~ yang  sangat umum
diketahui adalah pembelajaran jarak jauh.'®
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang berlangsung
di dalam jaringan dimana pengajar dan yang diajar tidak bertatap muka
secara langsung. Sedangkan  pembelajaran  daring learning
sendiridapatdipahamisebagaipendidikanformalyangdiselenggarakanoleh
sekolah
yangpesertadidikdaninstrukturnya(guru)beradadilokasiterpisahsehinggam
emerlukan sistem telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan

keduanya dan  Dberbagai sumber daya yang  diperlukan

3 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan llmiah,
(CV. Sarnu Untung: Jawa Tengah,2020),him.2.



didalamnya.Pembelajaran daring dapat dilakukandari mana dan kapan
saja tergantung pada ketersediaan alat pendukung yangdigunakan.**

Pembelajaran daring pembelajaran yang mampu mempertemukan
peserta didik dengan pendidik untuk melaksanakan interaksi pembelajaran
dengan bantuan internet.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan model
Pembelajaran Daring orang tua bisa mengawasi anak-anaknya belajar,
membuat peserta didik atau pendidik menjadi tahu teknologi,
mempercepat era 5, meningkatkan kemampuan dibidang ilmu teknologi.
Peserta didik juga menjadi lebih kreatif dalam menyelesaikan tugas
mereka, dapat mengkondisikan diri senyaman mungkin tanpa aturan yang
formal.

2. Pendekatan Contextual Teaching and Learning

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang
kita terhadap proses pembelajaran. Pendekatan yang berpusat pada guru
menurunkan strategi pembelajaran langsung (direct instruction),
pembelajaran  deduktif atau pembelajaran ekspositori.Sedangkan,
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa menurunkan strategi
pembelajaran discovery dan inkuiri serta strategi pembelajaran induktif.*®

Contextual Teaching and Learning dapat diartikan sebagai suatu
proses pembelajaran holistik yang bertujuan untuk membelajarkan peserta
didik dalam memahami bahan ajar bermakna (meaning full) yang
dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata, baik berkaitan dengan
lingkungan pribadi, agama, sosial, ekonomi, maupun kultural. Sehingga

peserta didik memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dapat

4 Meidawati Suswandari, Panduan Daring Learning, (Oase Pustaka: Jawa

Tengah,2020),him.4.

BKuntarto, E. Keefektifan Model Pembelajaran Daring Masa Pandemik Covid-19
(LP2M: 2020),him. 99.

'®Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2008), him.
127.



diaplikasikan dan ditransferdarisatukonteks
permasalahanyangsatukepermasalahanyanglain.*’

Wina Sanjaya mengatakan bahwa Contextual Teaching and
Learning (CTL) adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan
kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan
materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan
nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam
kehidupan mereka.'®

PendekatanContextual Teaching and
Learningmerupakansebuahprosespendidikanyang
bertujuanmenolongpesertadidikmelihat makna di dalam materi Akademik
yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek
akademik dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka, Yaitu
dengankontekskeadaanpribadi,sosial, budayamereka.UntukMencapaitujuan
ini,sistem tersebut meliputi delapan komponen berikut: (1) Membuat
keterkaitan-keterkaitan yang
bermakna,(2) MelakukanPekerjaanyangberarti,(3)Melakukanpembelajaran
yangdiatur sendiri, (4) Melakukan kerjasama, (5) Berpikir Kkritis dan
kreatif, (6) Membantu Individu untuk tumbuh dan berkembang, (7)
Mencapai standar yang Tinggi, dan (8) Menggunakan penilaianautentik.™

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan
Contextual Teaching and Learning yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah penerapan pendekatan pembelajaran yang dipakai pendidik dalam
kegiatan pembelajaran untuk mengaitkan antara materi yang diajarkan

dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa dan mendorong siswa

“"Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: PT

Refika Aditama, 2012), him. 67.

him.256.

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan..,

®Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning: Menjadikan Kegiatan Belajar

Mengajar Mengasyikan dan Bermakna, terj Ibnu Setiawan (Bandung: Mizan Learning Center,
2007), him. 67.



membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan

penerapannya dalam kehidupan nyata siswa.

3. Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan
tema dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.?’Pembelajaran tematik
merupakan pembelajaran yang memadukan antara materi mata pelajaran
satu dengan lainnya sehingga meniadakan batas-batas antara berbagai
mata pelajaran yang akhirnya akan membentuk pengetahuan peserta didik
lebih integral.**Pembelajaran tematik menurut adalah pembelajaran
terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada
peserta didik.Tema merupakan pokok pikiranatau gagasan pokok yang
menjadi pokok pembicaraan.?

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah sebuah pembelajaran yang memadukan antara
beberapa mata pelajaran menjadi satu dengan tema-tema tertentu, sehingga
tidak ada batas antara mata pelajaran yang satu dengan mata pelajaran
lainnya.

4. MI Muhammadiyah Sidabowa

MI Muhammadiyah Sidabowa Merupakan MI Swasta yang
didirikan pada 8 Juni 1978 Oleh perorangan. MI Muhammadiyah
Sidabowa berlokasi di jalan Pandemen No 34, Sidabowa Kecamatan
Patikraja Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa Tengah. Dari uraian di atas,
yang dimaksud dengan Pembelajaran Daring melalui Pendekatan

“Mohammad Effendi, Kurikulum dan Pembelajaran; Pengantar Ke Arah Pemahaman
KBK, KTSP dan SBI (Malang: FIP Universitas Negeri Malang, 2009),him.129.

!Sunhaji, Pembelajaran Tematik Integratif Pendidikan Agama Islam dengan Sains
(Purwokerto: STAIN Press,2013),him.52.

22 Abdul Majid, Pembelajaran  Tematik Terpadu (Bandung: PT.  Remaja
Rosdakarya,2014),hIm.80.



Contextual Teaching and Leraning dalam pembelajaran Tematik Kelas V
di MI Muhammadiyah Sidabowa adalah upaya guru dalam melaksankan
pembelajaran daring dengan menerapkan Pendekatan Contextual
Teaching and Learning dalam pembelajaran tematik yang memungkinkan
peserta didik memperoleh keberhasilan dalam pembelajaran temtaik di Ml

Muhammadiyah Sidabowa.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana pembelajaran daring melalui pendekatan
Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran tematik kelas V di Ml

Muhammadiyah Sidabowa ?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini mempunyai
tujuan dan kegunaan atau manfaat sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, penelitian ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan Pembelajaran Daring
Melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam
pembelajaran Tematik Kelas V di MI Muhammadiyah Sidabowa.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini
adalahsebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis
Memberikan pengetahuan serta informasi bagi pembaca mengenai
Pembelajaran Daring Melalui Pendekatan Contextual Teaching and
Learning dalam pembelajaran Tematik Kelas V di MI Muhammadiyah
Sidabowa.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Siswa
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Siswa akan memperoleh pengalaman dalam proses
pembelajaran daring saat menggunakan pendekatan Contextual
Teaching and Learning, sehingga siswa lebih memahami antara
materi yang diajarkan dengan diterapkannya pada kehidupan
sehari-hari, tidak mudah bosan, sehingga hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran akan meningkat.

2) Bagi Guru

Dapat menjadi referensi dalam  mengembangkan
penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam
pembelajaran daring sehingga proses pembelajaran lebih bervariasi
serta bermakna dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

3) Bagi Kepala Ml

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan
konstribusi yang positif kepadamadrasah dalam rangka perbaikan
dan peningkatan mutu pembelajaran khusunya untuk pembelajaran
daring Tematik Kelas V di Ml Muhammadiyah Sidabowa.

4) Bagi Peneliti

Dapat menambah pengalaman, kemampuan, serta
keterampilan yang ada dalam diri  peneliti, mampu
mengaplikasikan ilmu yang telah didapat selama perkuliahan dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi
fenomena yang terjadi. Serta dapat menjadi salah satu referensi
pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses

pembelajaran ketika sudah mengajar.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka digunakan untuk mengemukakan teori-teori yang
relevan dengan masalah yang akan diteliti ataupun bersumber dari penelitian
terdahulu yang mempunyai relevansi terhadap topik yang akan diteliti sebagai
kajian pustaka, dan dimaksudkan untuk menghindari kesamaan dari penelitian

sebelumnya.
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Pertama, penelitian yang ditulis oleh Afiyatul Amalah  (Skripsi:
Universitas Diponegoro Semarang, 2018) yang berjudul “Implementasi
Pendekatan Contextual Teaching and Learningpada Pembelajaran Tematik di
Kelas I Semester 11 M1 Miftahul Ulum Tegal Kecamatan Bumijawa Kabupaten
Tegal Tahun Pelajaran 2017/2018”. Hasil dari penelitian tersebut yaitu, adalah
Dalam pembelajaran tematik salah satu pendekatan yang digunakan oleh guru
di MI Miftahul Ulum ini adalah dengan pendekatan Contextual Teaching
Learning (CTL). Contextual Teaching Learning adalah sebuah proses
pendidikan yang bertujuan menolong para siswa melihat makna di dalam
materi akademik dengan konteks keadaan pribadi dan sosial. Untuk mencapai
tujuan ini, sistem ini meliputi delapan komponenberikut:membuatketerkaitan-
keterkaitanyangbermakna,melakukanpekerjaan yang berarti, melakukan
pembelajaran yang diatur sendiri, melakukan kerjasama, berfikir kritis, dan
kreatif, membantu individu untuk tumbuh kembang, mencapai standar yang
tinggidanmenggunakanpenilaianautentik.Penilaianautentikmerupakanprosespe
nilaian pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa di mana penilaian
tidak hanya guru, tetapi juga teman siswa ataupun oranglain.

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Afiyatul Amalah
dengan penelitian yang ditulis oleh penulis adalah sama-sama membahas
mengenai pendekatanContextual Teaching and Learningdalam pembelajaran
tematik. Selain itu , persamaan terletak juga pada jenis penelitian yaitu
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, sedangkan perbedaanya terletak
pada kelas yang diteliti, dimana peneliti melakukan penelitian di kelas V, dan
penelitian Afiyatul Amalah dilakukan dikelas 1. Perbedaan lainnya terdapat
pada proses pembelajarannya yaitu peneliti dengan pembelajaran daring
sedangkan penelitian Afiyatul Amalah dengan pembelajaran tatap muka.
Selain itu, ada perbedaan lainnya terdapat pada lokasi penelitian, dimana
lokasi penelitian penulis yaitu di Ml Muhammadiyah Sidabowa dan lokasi dari
sumber rujukan adalah MI Miftahul Ulum Bunijawa Tegal.

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Ery Retnaning Wilujeng (Skripsi:
Universitas Negeri Yogyakarta, 2017) yang berjudul “Penerapan Pendekatan
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Contextual Teaching and Learning dalam Pembelajaran Tematik Tema
Lingkungan untuk meningkatkan hasil belajar siswa Kelas Il SDN Klampis
Ngasem IV No.560 Surabaya”. Hasil dari penelitian tersebut yaitu Selama
pelaksanaan tindakan dari sikluspertamasampaisikluskedua
menunjukkanhasilyangsignifikan,dimanapenerapan pendekatan CTL
(Contextual Teaching and Learning) dalam pembelajaran tematik tema
lingkungan di kelas Il SDN Klampis Ngasem IV No. 560 Surabaya telah
mampu meningkatkan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran. Dengan
penerapan pendekatanCTL(ContextualTeaching and Learning)aktivitassiswa
selama pembelajaran mengalami peningkatan.Hal ini menunjukkan bahwa
iklim kelas menjadi konduktif sehingga tidak hanya keterampilan
mengemukakan pendapat, kerjasama dalamkelompok, menghargai orang lain,
keterampilan  bertanya dan menjawab yang berkembang tetapi
siswamemilikiantusiasyangtinggi.Hasilbelajarsiswapadapembelajarantematikse
telahmenggunakan penerapan pendekatan CTL (Contextual Teaching and
Learning) menunjukkan adanya peningkatan yang sangat signifikan. Hasil
yang diperolehdalam
setiaptindakanmungkinsudahdapatmemuaskanpenelitikarenanilaipadasikluslisu
dah dapat melebihi nilai KKM pada mata pelajaran IPA dan Matematika.
Dalam hasil rata — rata evaluasi secara individu ada nilai yang mengalami
penurunan.Hal ini terjadi karena kondisi yang tidak terduga, seperti kondisi
siswa dan lingkungan.Di samping itu, di kelas Il ini ada beberapa orang siswa
yang mempunyai 1Q rendah dan pemahaman yang sangat kurang.Namun
secara keseluruhan hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan yang berarti.
Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Ery Retnaning
Wilujeng dengan penelitian yang ditulis oleh penulis adalah sama-sama
membahas pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran
tematik. Selain itu, perbedaanya terletak pada metode penelitian yang
digunakan oleh Ery Retnaning Wilujeng menggunakan deskriptif kuantitatif
sedangkan penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.

Perbedaan pada kelas yang diteliti, dimana peneliti melakukan penelitian di
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kelas V, dan penelitian Ery Retnaning Wilujeng dilakukan dikelas Il. Selain
itu, ada perbedaan lainnya terdapat pada lokasi penelitian, dimana lokasi
penelitian penulis yaitu di MI Muhammadiyah Sidabowa dan lokasi dari
sumber rujukan adalah SDN Klampis Ngasem IV No.560 Surabaya.

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Umaya, M. Arief Budiman dan
Yusuf Setia Wardhana (Skripsi: Universitas Sebelas Maret, 2020) yang
berjudul “Peningkatan Pembelajaran Matematika materi FPB melalui Media
Sandal FPB dalam penerapan Model Contextual Teaching And Learning (CTL)
pada siswa Kelas IV SDN Palebon 01 Semarang”. Hasil dari penelitian tersebut
yaitu terdapat pengaruh dari penggunaan media sandal FPB sebagai langkah-
langkah pembelajaran menggunakan media sandal FPB adalah siswa
menentukan dua bilangan yang diletakan pada sandal kanan dan sandal Kiri,
selanjutnya membuat pohon faktor dengan menulis faktorisasi prima dari
kedua bilangan pada sandal-sandal kecil yang telah disediakn untuk
menentukan faktorisasi kemudian siswa mencari sandal kecil (faktorisasi
prima) yang sepasang dan diletakan sebagai hasilnya. Dengan model
Contextual Teaching and Learning peningkatan belajar siswa kelas 1V SDN
Palebon 01 Semarang Tahun 2020 meningkat. Hal ini dibuktikan dengan nilai
rata-rata aktivitas belajar pada siklus | adalah 45 dan pada siklus Il nilai
peningkatan belajar kelas penelitian adalah 80 dengan ketuntasan 91%. Hal
tersebut, dapat ditunjukan dengan perolehan nilai tes awal (pre test) sebesar 75
meningkat setelah mendapat treatmen pada pembelajaran matematika dengan
menggunakan media sandal FPB , tes akhir (post test) mencapai 100 pada nilai
tes awal (pre test). Dari perolehan nilai rata-rata tes akhir (post test) dapat
dinyatakan berhasil dilihat dari kriteria ketuntasan minimal (KKM).

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Umaya, M. Arief
Budiman dan Yusuf Setia Wardhana dengan penelitian yang ditulis oleh
penulis adalah sama-sama membahas pendekatan Contextual Teaching and
Learning. Selain itu, persamaan lainnya adalah pelaksanaan pembelajarannya
sama yaitu pembelajaran daring atau online. Sedangkan Perbedaan terletak
pada penelitian penulis dengan penelitian Umaya, M. Arief Budiman dan
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Yusuf Setia Wardhana yaitu penelitian penulis lebih fokus pada pembelajaran
Tematik, sedangkan penelitian sumber rujukan lebih fokus kepada pelajaran
Matematika.Perbedaanya lainnya pada kelas yang diteliti, dimana peneliti
melakukan penelitian di kelas V, dan penelitianUmaya, M. Arief Budiman dan
Yusuf Setia Wardhana dilakukan dikelas IV. Terdapat pula perbedaan pada
lokasi penelitian, dimana lokasi penelitian penulis yaitu di Ml Muhammadiyah
Sidabowa dan lokasi dari sumber rujukan adalah SDN Palebon 01 Semarang.

Keempat,penelitian yang ditulis oleh Sulastri (Skripsi: Universitas
Islam Negeri Salatiga, 2019) yang berjudul “Penerapan Pendekatan Contextual
Teaching and Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Siswa Di
Kelas V MIN 12 Bener Meriah. Hasil dari penelitian tersebut yaitu melalui
tahap perencanaan dimana pada tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa hal,
yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan juga mempersiapkan alat
dan media pembelajaran. tahap pelaksanaan yaitu pendahuluan (kegiatan awal),
kegiatan inti dan kegiatan akhir (penutup), tahap pendahuluan dengan
mengucap salam, selanjutnya guru mengkondisikan kelas, menanyakan kabar
siswa, dan mengabsen siswa, tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti guru
meminta siswa untuk mencari contoh pengembunan yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari dan guru meminta siswa untuk menuliskan hasilnya pada
tabel yang telah disediakan, pada tahap kegiatan akhir guru secara bersamaan
dengan siswa membuat kesimpulan mengenai materi yang sudah dipelajari,
kemudian memberikan evaluasi untuk mengetahui pengetahuan siswa setelah
melakukan proses pembelajaran. Sedangkan tahap pengamatan saat proses
pembelajaran berlangsung.

Persamaan antara peneliti yang dilakukan oleh Sulastri dengan peneliti
yang ditulis oleh penulis adalah sama-sama membahas tentang pendekatan
Contextual Teaching and Learning. Sedangkan perbedaannya terdapat pada
proses pembelajarannya yaitu peneliti dengan pembelajaran daring sedangkan
peneliti sulastri dengan pembelajaran tatap muka.

Kelima,penelitian yang ditulis oleh Putri Gustiani (Skripsi: Universitas

Widya Dharma Klaten, 2020) yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa
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Pada Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Pendekatan Contextual Teaching
and Learning” kelas IV SD Negeri 03 Pasaman. Hasil dari penelitian tersebut
yaitu menggunakan siklus 1 pertemuan 1 tahap perencanaan berdasarkan
pengamatan RPP pada siklus 1 pertemuan 1 memiliki Klasifikasi cukup. Tahap
pelaksanaan pada siklus 1 pertemuan 1 diperoleh dengan kualifikasi
cukup.Hasil belajar siswa pada tahap 1 pertemuan 1 menunjukan hasil belajar
yang belum maksimal. Sedangkan siklus 1 pertemuan 2 tahap perencanaan
hasil observasi guru dengan siswa dengan klasifikasi baik, tahap pelaksanaan
pada siklus pertemuan 1 dan pertemuan 2 hasil pbservasi dengan kualifikasi
baik, hasil belajar menonjolkan sikap yang perlu diapresiasi.

Persamaan antara penelitian dengan Putri Gustani dengan peneliti yaitu
sama-sama membahas tentang pendekatan contextual teaching and learning.
Perbedaannya yaitu pada penelitian putrid gustiani yang diteliti kelas 1V
sedangan peneliti kelas V.

Demikianlah persamaan dan perbedaan penelitian yang penulis lakukan
dengan penelitian-penelitian yang temanya serupa dengan penelitian ini. Dari
telaah tersebut, penulis menyimpulkan bahwa penelitian Pembelajaran Daring
Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran Tematik
secara nyata berbeda dengan penelitian-penelitian yang sudah dilakukan

sebelumnya, sehingga masih perlu untuk dilanjutkan.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari skripsi yang
memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan
dibahas. Untuk mempermudah pembaca dalam memahami skripsi ini, maka
penulis akan membaginya ke dalam beberapa bagian, yaitu bagian awal, bagian
utama dan bagian akhir.

Bagian awal skripsi ini terdiri dari halaman blangko, halaman judul,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian

tulisan, halaman motto, kata persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi.
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Bagian utama skripsi dituangkan dengan sistematika tertentu yang terdiri
atas beberapa bab sesuia kebutuhan. Karena dalam penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif, maka isinya meliputi:

Bab | yaitu Bab Pendahuluan, merupakan uraian tentang hal-hal yang
mendasari diperlukannya penelitian. Yang terdiri dari latar belakang masalah,
drfinisi operasional rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka,sistematika pembahasan.

Bab Il memuat kajian teori dari penelitian yang akan dilakukan berkaitan
dengan judul pembelajaran daring melalui Pendekatan Contextual Teaching
and Learning dalam pembelajaran tematik kelas V di MI Muhammadiyah
Sidabowa, Kecamatan Patikraja, Kabupaten Banyumas. Kajian teori dibagi
menjadi 3 bahasan, yakni: pertama membahas terkait pembelajaran daring
didalamnya menjelaskan tentang pengertian pembelajaran daring, ciri-ciri
pembelajaran daring, tujuan dilakukan pembelajaran daring. Kedua,
Pendekatan Contextual Teaching and Learning yang berisi tentang pengertian
Contextual Teaching and Learning, karakteristik pendekatan Contextual
Teaching and Learning, Komponen Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning, kelebihan dan kelemahan Contextual Teaching and Learning.Ketiga,
pembelajaran tematik Dberisi tentang pengertian pembelajaran tematik,
karakteristik pembelajaran tematik, keunggulan dan kelemahan pembelajaran
tematik. Keempat, pembelajaran daring pendekatan Contextual Teaching and
Learning dalam pembelajaran tematik berisi tentang perencanaan pembelajaran
daring pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran
tematik , pelaksanaan pembelajaran daring pendekatan Contextual Teaching
and Learning dalam pembelajaran tematik dan evaluasi pembelajaran daring
pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran tematik.

Bab Il berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian,
variabel dan indikator, objek penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data.

Bab IV merupakan bab yang berisi tentang hasil penelitian dan

pembahasan. Bagian pertama tentang gambaran umum MI Muhammadiyah
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Sidabowa yang meliputi profil madrasah, sejarah berdirinya madrasah, visi dan
misi madrasah, program madrasah, keadaan guru dan karyawan, keadaan
peserta didik, sarana dan prasarana madrasah. Bagian kedua berisi penyajian
data mengenai gambaran umum pembelajaran daring pendekatan Contextual
Teaching and Learning dalam pembelajaran Tematik Kelas V di Ml
Muhammadiyah Sidabowa.Bagian Ketiga yaitu manfaat mengenai
pembelajaran daring pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam
pembelajaran Tematik Kelas V di MI Muhammadiyah Sidabowa.Sedangkan
bagian keempat berisi faktor pendukung dan faktor penghambat.

Bab V merupakan bagian penutup yang berisi tentang kesimpulan dan
saran.

Bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran, daftar riwayat hidup.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Daring
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran atau dalam bahasa inggris bisa diucapkan dengan
learning merupakan kata yang berasal dari to learn atau belajar.>Kata
pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan
mengajar.lIstilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar
dan mengajar.Belajar, mengajar, dan pembelajaran terjadi bersama-sama.
Belajar dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan mengajar dan
pembelajaran formal lain. Sedangkan mengajar meliputi segala hal yang
guru lakukan di dalam kelas yang pada dasarnya mengatakan apa yang
dilakukan guru agar proses belajar mengajar belajar lancar, bermoral dan
membuat siswa merasa nyaman merupakan bagian dari aktivitas mengajar,
juga secara khusus mencoba dan berusaha untuk mengimplementasikan
kurikulum dalam kelas. Sementara itu pembelajaran adalah suatu usaha
yang sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan professional yang
dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat
belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang
manusia serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun.?*

Pembelajaran  dikatakan  efektif  jika  perencanaan  dan

pengembangannya memperhatikan karakteristik peserta didik, materi dan

%M Andi Setiawan, Belajar dan Pembelajaran, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia,
2017), him.20.
**Moh, Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), him.6-7.
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tujuan yang telah diterapkan. MenurutReigeluth yang dikutip oleh Ismail
Maliki dan Alfalah, untuk mendukung kegiatan belajar mengajar harus
memperhatikan kondisi atau suasana proses pembelajaran, metode dan
hasil belajar.”® Kegiatan belajar mengajar yang memiliki kualitas
bergantung pada motivasi pendidik dalam berpikir kreatif. Pendidik kreatif
akan membuat konsep belajar dengan baik menggunkan fasilitas yang ada
agar peserta didiknya dapat mencapai target belajar.

Pembelajaran pada hakikatnya adalah komunikasi yang saling
berbalas antara pendidik dengan peserta didik atau sesame peserta didik
untuk mewujudkan sesuatu hal yang dijadikan sebagai tujuan.Pembelajaran
bukan sebatas menyajikan materi namun kegiatan professional dimana
pendidik diharuskan menguasai keterampilan dasar mengajar dan
mewujudkan kondisi belajar yang efisien.

2. Pengertian Pembelajaran Daring

Adanya virus Covid-19 pada tahun 2020 memberikan dampak yang
luar biasa hampir pada semua bidang, salah satunya pada bidang
pendidikan. Dengan adanya virus Covid-19 ini membuat proses
pembelajaran menjadi berubah dari yang tatap muka menjadi pembelajaran
jarak jauh, tetapi dalam kedaan seperti ini guru masih tetap harus
melaksanakan kewajibannya sebagai pengajar, dimana guru harus
memastikan siswa dapat memperoleh informasi/ilmu pengetahuan untuk
diberikan kepada siswa.”®

Di Indonesia, pembelajaran jarak jauh ataudaring ini dimulai pada
tanggal 16 maret 2020, dimana anak mulai belajar dari rumahnya masing-
masing tanpa perlu pergi ke sekolah. Berbicara mengenai pembelajaran

jarak jauh atau daring maka pentingnya penguasaan ilmu teknologi bagi

M. Ismail Makki dan Aflahah, Konsep Dasar Belajar dan Pembelajaran, (Madura:
Duta Media Publishing, 2019), him.5.

**Rosiana Oriza Sativa dan Martyana Prihaswati, “Analisis Minat Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran Daring Melalui Microsoft Teams Dengan Pendekatan Discovery Learning Pada
Materi Rumus Perkalian Sinus dan Cosinus” (Prosiding Seminar Edusainstech FMIPA UNIMUS,
2020),hIm.177.
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seorang guru agar pembelajaran jarak jauh tetap berjalan dengan efektif
disaat pandemic seperti ini.

Pembelajaran elektronik daring atau dalam jaringan dan ada juga yang
menyebutnya online learning merupakan kegiatan pembelajaran yang
memanfaatkan jaringan (internet, LAN, WAN) sebagai metode
penyampaian, interaksi dan fasilitas serta didukung oleh berbagai bentuk
layanan belajar lainnya. Pembelajaran online berguna terhadap kegiatan
pembelajaran di kelas, yaitu sebagai: (1) Suplemen, sebagai suplemen jika
siswa mempunyai kebebasan memilih, apakah akan memanfaatkan materi
pembelajaran online atau tidak, dalam hal ini tidak ada kewajiban bagi
siswa untuk mengakses materi pembelajaran online. (2) Komplemen,
sebagai komplemen jika materi pembelajaran online diprogramkan untuk
menjadi materi pengayaan atau remedial bagi siswa di dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran konvensional. (3) Subtitusi, sebagai subtitusi jika
materi pembelajaran online diprogramkan untuk menggantikan materi
pembelajaran yang diterima siswa dikelas.

Pembelajaran daring dapat dijadikan solusi pembelajaran jarak jauh
ketika terjadi bencana alam. Seperti yang terjadi saat ini ketika pemerintah
menetapkan kebijakansocial distancing. Social distancing diterapkan oleh
pemerintah dalam rangka membatasi interaksi manusia dan menghindarkan
masyarakat dari kerumunan agar terhindar dari penyebaran virus COVID-
19.7

Kebijakan ini menjadikan kegiatan belajar mengajar dalam konteks
tatap muka yang biasa dilakukan di  sekolah  dihentikan
sementara.Pemerintah  mengganti  pembelajaran  dengan  sistem
pembelajaran daring yang sudah ada.Dengan adanya kebijakan ini
menjadikan pembelajaran daring yang sebelumnya masih tidak maksimal
diterapkan menjadi satu-satunya pilihan bentuk pembelajaran.Pembelajaran

harus tetap berlangsung, walaupun terjadi bencana pandemic global yang

'Syarifuddin, Implementasi Pembelajaran Daring Untuk Meningkatkan Mutu
Pendidikan Sebagai Dampak Diterapkannya Social Distancing (Jurnal Pendidikan dan Sastra
Indonesia Metalingua, 2020),him.31-34.
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menjadikan pemerintah menerapkan social distancing pada dunia
pendidikan.Solusi paling tepat dengan pandemi ini adalah pembelajaran
daring.Pembelajaran daring pada dasarnya merupakan pembelajaran yang
dilakukan secara virtual melalui aplikasi virtual yang tersedia. Walaupun
demikian, pembelajaran daring harus tetap memperhatikan kompetensi
yang akan diajarkan.

Pembelajaran daring bukan sekedar materi yang dipindah melalui
internet, bukan juga sekedar tugas dan soal-soal yang dikirimkan melalui
aplikasi sosial media. Pembelajaran daring harus direncanakan,
dilaksanakan, serta dievaluasi sama halnya dengan pembelajaran yang
terjadi dikelas.

Pembelajaran ini yang dilaksanakan pada Sekolah Dasar atau
Madrasah Ibtidaiyah (MI) juga menggunakan pembelajaran daring atau
biasa disebut pembelajaran jarak jauh dengan bimbingan orang tua yang
biasanya dengan bimbingan guru di sekolah.?? Siswa melakukan
pembelajaran daring dan berinteraksi dengan guru menggunakan beberapa
aplikasi yang dipakai seperti Google Classroom, Zoom, Google Meet,
Whatsapp Group dan lain sebagainya.

3. Ciri— Ciri Peserta Didik Dalam Pembelajaran Daring

Teknologi dapat dimanfaatkan dalam kegiatan proses belajar —
mengajar, yang dapat dikatakan merupakan pergantian dari cara
konvensional menjadi ke modern. Tantangan dari adanya pembelajaran
daring salah satunya adalah keahlian dalam penggunaan teknologi dari
pihak pendidik maupun peserta didik. Ciri — ciri peserta didik dalam
aktivitas belajar daring atau secara online, yaitu :

1) Semangat belajar : semangat peserta didik pada saat proses
pembelajaran kuat atau tinggi guna pembelajaran mandiri. Ketika
pembelajaran daring kriteria ketuntasan pemahaman materi dalam

pembelajaran ditentukan oleh peserta didik itu sendiri. Pengetahuan

*®Ria Yunitasari dan Umi Hanifah, “Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Minat
Belajar Siswa pada Masa COVID-19”, Jurnal llmu Pendidikan Vol.2 No.3 Tahun 2020.
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akan ditemukan sendiri serta siswa harus mandiri. Sehingga
kemandirian belajar tiap siswa menjadikan perbedaan keberhasilan
belajar yang berbeda-beda.

2) Literacy terhadap teknologi : selain kemandirian terhadap kegiatan
belajar, tingkat pemahaman peserta didik terhadap pemakaian
teknologi. Ketika pembelajaran online/daring merupakan salah satu
keberhasilan dari dilakukannya pembelajaran daring. Sebelum
pembelajaran daring/online siswa harus melakukan penguasaan
terhadap teknologi yang akan digunakan. alat yang biasa digunakan
sebagai sarana pembelajaran online/daring ialahsmartphone, maupun
laptop. Perkembangan teknologi di era 4.0 ini menciptakan banyak
aplikasi atau fitur-fitur yang digunakan sebagai sarana pembelajaran
daring/online.

3) Kemampuan berkomunikasi interpersonal : dalam ciri — ciri ini pelajar
harus menguasai kemampuan berkomunikasi dan kemampuan
interpersonal sebagai salah satu syarat untuk keberhasilan dalam
pembelajaran daring. Kemampuan interpersonal dibutuhkan guna
menjalin hubungan serta interaksi antar peserta didik lainnya. Sebagai
makhluk sosial tetap membutuhkan interaksi dengan orang lain
meskipun pembelajaran online dilaksanakan secara mandiri. Maka dari
itu kemampuan interpersonal dan kemampuan dalam komunikasi harus
tetap dilatih dalam kehidupan bermasyarakat.

4) Berkolaborasi : memahami dan memakai pembelajaran interaksi dan
kolaborasi. Peserta didik harus mampu berinteraksi antar peserta didik
lainnya maupun dengan guru pada sebuah forum yang telah disediakan,
karena dalam pembelajaran daring yang melaksanakan adalah pelajar
itu sendiri. Interaksi tersebut diperlukan terutama ketika pelajar
mengalami kesulitan dalam memahami materi. Selain hal tersebut,
interaksi juga perlu dijaga guna untuk melatih jiwa sosial mereka.
Supaya jiwa individualism dan anti sosial tidak terbentuk didalam diri

peserta didik. Dengan adanya pembelajaran daring juga pelajar mampu
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memahami pembelajaran dengan kolaborasi. Peserta didik juga akan
dilatih supaya mampu berkolaborasi baik dengan lingkungan sekitar
atau dengan bermacam sistem yang mendukung pembelajaran daring.

5) Keterampilan untuk belajar mandiri : salah satu karakteristik
pembelajaran daring adalah kemampuan dalam belajar mandiri. Belajar
yang dilakukan secara mandiri sangat diperlukan dalam pembelajaran
daring. Karena ketika proses pembelajaran, pelajar akan mencari,
menemukan sampai dengan menyimpulkan sendiri yang telah ia
pelajari. Ketika belajar secara mandiri, dibutuhkan motivasi sebagai
penunjang keberhasilan proses pembelajaran secara daring.”

4. Tujuan Dilakukan Pembelajaran Daring
Ketika sebuah pembelajaran daring alkan didesain, perlu ditetapkan
terlebih dahulu gol, tujuan dan kompetensi. Deskripsi tentang gol, tujuan
dan kompetensi dijelaskan berikut ini:

a. Gol Pembelajaran
Yang dimaksudkan dengan gol disini adalah gol pembelajaran, yaitu
sebuah pernyataan tentang tujuan pembelajaran yang bersifat umum,
apa yang pembelajar harus pelajari dan pahami. Gol pembelajaran dapat
berwujud, namun tidak diukur dengan standar apa pun. Gol ini biasanya
disertai dengan tujuab pembelajaran atau kompetensi.

b. Tujuan Pembelajaran
Yang dimaksudkan dengan tujuan disini adalah tujuan pembelajaran,
yaitu sebuah pernyataan tentang apa yang pembelajara dapat dilakukan
setelah menyelesaikan pembelajaran dengan hasil yang terukur.
Selanjutnya, terkait dengan tujuan pembelajaran, pengetahuan dan
pemahaman terhadap kebutuhan para pembelajar sangatlah penting,
agar mereka memiliki pengalaman belajar yang efektif.

*Oktafia Ika Handarini, “Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study From Home (SFH)
Selama Pandemi Covid-/9”,(Jurnal Pendidikan Administrasi  Perkantoran Vol.8 No. 3,
2020),hIm.498-499.
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c. Kompetensi
Yang dimaksudkan dengan kompetensi adalah kemampuan menerapkan
apa yang telah dipelajari sesuai fungsi atau tugas. Kompetensi sering
kali lebih kompleks dan tingkatannya yang lebih tinggi dari pada
tujuan.Mereka dapat bekerja bersama dengan tujuan, atau berdiri
sendiri, untuk mendukung tujuan.®

Pembelajaran daring ataupun online ini dapat memenuhi tujuan dari
pendidikan dalam pemanfaatan teknologi informasi dengan menggunakan
perangkat computer, laptop ataupun gadget yang dapat terhubung dengan
internet, perkembangan teknologi yang semakin pesatbini memudahkan

dunia pendidikan dalam melaksanakan proses pembelajaran walaupun di

keadaan saat ini. Saat ini beberapa teknologi informasi yang di manfaatkan

sebagai media pembelajaran yaitu:

a. Zoom adalah salah satunya aplikasi yang dapat digunakan dengan cara
melakukan pembelajaran secara virtual aplikasi zoom dapat
mempertemukan antara peserta didik dengan pengajar secara virtual
atau video sehingga proses pembelajaran dapat tersampaikan secara
baik.

b. Google Class merupakan aplikasi ruang kelas yang disedikan oleh
google, dalam google classroom pengajar dapat lebih mudah
membagikan materi maupun tugas yang telah di golongkan ataupun
disusun bahkan pada google classroom pengajar dapat member waktu
pengumpulan tugas sehingga peserta didik tetap diajarkan disiplin
dalam mengatur waktu.

c. Whatsapp adalah aplikasi yang sangat popular saat ini, aplikasi
whatsapp ini adalah aplikasi gratis yang mudah digunakan dan telah
menyediakan fitur enkripsi yang membuat komunikasi menjadi aman.

Whatsapp adalah aplikasi untuk melakukan percakapan baik dengan

**Muhammad Rusli, dkk. Pembelajaran Daring Yang Efektif:Prinsip Dasar, Pengembangan,
Desain, Dan Asesmen, (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2021), him.30
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mengirim teks, suara maupun video, whatsapp merupakan aplikasi yang
paling diminati masyarakat dalam berkomunikasi melalui internet.

d. Youtube merupakan aplikasi mengupload video, youtube banyak
digunakan untuk berbagi video, dimana youtube Kini juga digunakan
dalam pembelajaran online digunakan sebagai sumber belajar dalam
pembelajaran. Youtube adalah salah satu media yang menunjang
pembelajaran  berbasis internet atau online yang dapat
memvisualisasikan teknik dan materi pembelajaran yang baik melalui
youtube.

Penggunaan Whatsapp, Google Class, digunakan secara baik dalam
menyampaikan informasi, materi ataupun penugasan, dan zoom juga sangat
bermanfaat dalam menyampaikan materi secara tatap muka secara virtual,
peserta didik dan pengajar dapat berinteraksi dengan baik serta adanya feed
back antara peserta didik dan pengajar dalam pembelajaran sehingga
pembelajaran lebih menyenangkan dan materi juga tersampaikan kepada
peserta didik dengan baik dan dapat diserap dengan mudah walaupun
penggunaan pelaksanaan pembelajaran secara online ini cukup mahal
namun baik peserta didik maupun pendidik dapat mengambil manfaat yang
sangat besar dari pelaksanaan pembelajaran online ini yaitu pembelajaran
online yang relative mahal ini bisa menggantikan biaya transportasi peserta

didik maupun pendidik saat harus datang ke kelas.*

B. Pendekatan Contextual Teaching and Leraning
1. Pengertian Contextual Teaching and Leraning
Sampai saat ini, pendidikan di Indonesia masih didominasi oleh
kelas yang berfokus pada guru sebagai utama pengetahuan, sehingga
ceramah akan menjadi pilihan utama dalam menentukan strategi belajar.
Sehingga.Sering mengabaikan pengetahuan awal siswa.Untuk itu

diperlukan suatu pendekatan belajar yang memberdayakan siswa.Salah satu

*Meda Yuliani, dkk, Pembelajaran Daring untuk PendidikanTeori &Penerapan,
(Yogyakarta: Yayasan Kita Menulis, 2020), him.6-7.
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pendekatan yang meberdayakan siswa adalah pendekatan Contextual
Teaching and Learning.

Dijelaskan bahwa CTL adalah sebuah proses pendidikan yang
bertujuan untuk menolong para siswa melihat siswa didalam materi
akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subyek-
subyek akademik dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka dan
konsep belajar yang mendorong guru untuk menghubungkan antara materi
yang diajarkan dan situasi dunia nyata siswa.

Pembelajaran kontekstual menurut John Dewey yang dikutip oleh
Hosnan“Siswa akan belajar dengan baik jika apa yang dipelajari terkait
dengan apa yang telah di ketahui, dan dengan kegiatan atau peristiwa yang

akan terjadi disekelilingnya, pembelajaran ini menekankan pada daya fikir

yang tinggi.”32

Uraian di atas yang perlu kita fahami tentang Contextual Teaching
and Learning (CTL) kontekstual menekankan kepada proses keterlibatan
langsung siswa untuk menemukan materi, artinya proses belajar
diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung. Proses belajar
dalam konteks ini tidak megharapkan agar siswa hanya menerima
pelajaran, akan tetapi proses mencari dan menemukan sendiri materi
pembelajaran. Contextual Teaching and Learning (CTL) mendorong agar
siswa dapat menemukan hubungan antara materi yang di pelajari dengan
situasi kehidupan nyata, artinya siswa di tuntut untuk dapat menangkap
hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata.

Sedangkan menurut Depdiknas Setiap siswa mempunyai
kemampuan berpikir yang berbeda-beda. Ketika siswa melihat sesuatu
persoalan, maka cara dan intensitas dan berpikir setiap siswa pun berbeda
pula. Perbedaan-perbedaan tersebut akibat dari perbedaan minat,

kemampuan, kesenjangan, pengalaman, cara  belajar  dan

**Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), him. 267.
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sebagainya.**Perbedaan-perbedaan tersebut akan berdampak pada proses
dan hasil sebuah pembelajaran. Berbagai pendekatan, strategi maupun
metode pembelajaran telah dikembangkan oleh para ahli untuk mengcover
kemampuan berpikir siswa yang berbeda-beda tersebut.Pendekatan yang
paling sering digunakan itu adalah Contextual Teaching and Learning
(CTL) vyang dikembangkan dalam Metode Cooperative Learning.
Pendekatan CTL itu sendiri memiliki 7 elemen penting, yaitu: inkuiri
(inquiry), pertanyaan (questioning), kontruktivistik (contruktivism),
pemetodean (metodeing), masyarakat belajar (learning community),
penilaian otentik (authentic assessment) dan refleksi (reflection). Para ahli
berpendapat bahwa metode pembelajaran ini sangat cocok untuk diterapkan
di era pendidikan sekarang yang lebih emnagarh pada kontekstual,
bermakna dan menyenangkan.**

Dalam pendekatan kontekstual, terdapat beberapa ciri, yaitu : a)
pembelajaran aktif: peserta didik diaktifkan untuk mengontruksi
pengetahuan dan memecahkan masalah. b) Multi konteks: pembelajaran
dalam konteks yang ganda akan memberikan peserta didik pengalaman
yang dapat digunakan untuk mempelajari dan mengidentifikasi ataupun
memecahkan masalah dalam konteks yang baru (terjadi transfer). c) kerja
sama dan diskursus: peserta didik belajar dari orang lain melalui kerja
sama, diskursus (penjelasan-penjelasan) tim kerja dan mandiri (self
reflection). d) Berhubungan dengan dunia nyata: pembelajaran yang
menghubungkan dengan isu-isu kehidupan nyata melalui kegiatan
pengalaman di luar kelas dan simulasi. e) Pengetahuan prasyarat:
pengalaman awal peserta didik dan situasi pengetahuan yang didapat
mereka akan berarti atau bernilai dan nampak sebagai dasar dalam
pembelajaran. f) Pemecahan masalah: berpikir tingkat tinggi yang

diperlukan dalam memecahkan masalah nyata harus ditekankan pada

*Departemen Pendidikan Nasional, Pendekatan Kontekstual, (Jakarta: Direktorat Jendral
Pendidikan Dasar dan Menengah, 2002), him.24.

*Muh. Hermanto, Pendekatan Contextual Teaching and Learning Pada Siswa SMP,
(Lombok Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2021), him. 15-17.
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kebermaknaan memorasi dan pengulangan-pengulangan. g) Mengarah
sendiri (self-direction): peserta didik ditantang dan dimungkinkan untuk
membuat pilihan-pilihan, mengembangkan alternatif-alternatif, dan
diarahkan sendiri.*®
Berdasarkan uraian-uraian di atas, pendekatan kontekstual
mempunyai cirri-ciri kelas sebagai berikut: a) pengalaman nyata, b) kerja
sama, c¢) saling menunjang, d) gembira, e) belajar dengan bergairah, f)
pembelajaran terintegrasi, g) menggunakan berbagai sumber, h) siswa aktif
dan kritis, i) menyenangkan, tidak membosankan, j) sharing dengan teman,
dan k) guru kreatif.*
2. Karakteristik PembelajaranContextual Teaching and Learning
Sehubungan dengan hal tersebut, terdapat lima karakteristik penting
dalam proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan CTL seperti
dijelaskan oleh sebagai berikut:

a. Pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahauan yang sudah
ada (activiting knowledge), artinya apa yang akan dipelajari tidak
terlepas dari pengetahuan yang sudah dipelajari, dengan demikian
pengetahuan yang akan diperoleh siswa adalah pengetahuan yang utuh
yang memiliki keterkaitan satu sama lain.

b. Pembelajaran Kontekstual adalah belajar dalam rangka memperoleh
dan menambah pengetahuan baru (acquiring knowledge). Pengetahuan
baru itu diperoleh dengan cara deduktif, artinya pembelajaran dimulai
dengan mempelajari secara keseluruhan, kemudian memperhatikan
detailnya.

c. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), artinya
pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal tapi untuk dipahami
dan diyakini, misalnya dengan cara meminta tanggapan dari yang lain

*Nyimas Aiayah, dkk, Pengembangan Pembelajaran Matematika SD, (Jakarta: Direktorat
Jendral Pendidikan Tinggi departemen pendidikan nasional, 2007), him. 11.

Amir Abduh, Pendekatan Pembelajaran Kontekstual: Sebuah Strategi Belajar Dalam
Pembelajaran Inovatif, Makalah. Disajikan pada Loka Karya Peningkatan Kualitas
Penyelenggaraan PPL Mahasiswa S1 PGSD, (Makassar; Seminar llmiah Fakultas Iimu
Pendidikan UNM, 2007), him. 4).
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tentang pengetahuan yang diperolehnya dan berdasarkan tanggapan
tersebut baru pengetahuan itu dikembangkan.

d. Mempraktikan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying
knowledge) artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya
harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa, sehingga tampak
perubahan perilaku siswa.

e. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi
pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik

untuk proses perbaikan atau penyempurnaan strategi.*’

Sedangkan  menurut Johnson kelebihan dari pendekatan
kontekstual dapat dilihat pada karakteristiknya, seperti : a) melakukan
hubungan yang bermakna, b) melakukan kegiatan-kegiatan yang
sifnifikan, c) belajar yang diatur sendiri, d) bekerja sama, e) berpikir kritis
dan kreatif, f) mengasuh dan memelihara pribadi siswa, g) mencapai
standar yang tinggi, h) menggunakan penilaian autentik.*®

3. Komponen Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

Menurut Depdiknas untuk penerapannya, pendekatan kontekstual
(CTL) memiliki tujuh komponen utama, Yyaitu konstruktivisme
(constructivism), menemukan  (inquiry), bertanya (questioning),
masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi
(reflection), dan penilaian yang sebenarnya (authentic assessment). Adapun
tujuh komponen tersebut sebagai berikut:
a. Konstruktivisme (constructivism)

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir CTL, yang
menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal, mengingat
pengetahuan tetapi merupakan suatu proses belajar mengajar dimana
siswa sendiri aktif secara mental membangun pengetahuannya, yang

dilandasi oleh struktur pengetahuan yang dimilikinya.

¥Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
(Bandumg: Fajar Interpratama, 2005), him. 110.

*®Nurhadi, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK, (Malang: Universitas
Negeri Malang, 2003), him.14.
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b. Menemukan (Inquiry)

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran
berbasis kontekstual karena pengetahuan dan keterampilan yamg
diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-
fakta tetapi hasil dari menemukan sendiri.Kegiatan menemukan
(inquiry) merupakan sebuah siklus yang terdiri dari observasi
(observation), bertanya (questioning), mengajukan dugaan (hipotesis),
pengumpulan data (data gathering), penyimpulan (conclusion).

c. Bertanya (Questioning)

pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu dimulai dari bertanya.
Bertanya merupakan strategi utama pembelajaran berbasis kontekstual.
Kegiatan bertanya berguna untuk : 1) menggali informasi, 2) menggali
pemahaman siswa, 3) membangkitkan respon kepada siswa, 4)
mengetahui sejauh mana keinginan siswa, 5) mengetahui hal-hal yang
diketahui siswa, 6) memfokuskan perhatian pada sesuatu yang
dikehendaki guru, 7) membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari
siswa, untuk menyegarkan kembali pengetahuan siswa.

d. Masyarakat Belajar (Learning Community)

Konsep masyarakatbelajar menyarankan hasil pembelajaran
diperoleh dari hasil kerjasama dari orang lain. Hasil belajar diperoleh
dari ‘sharing’ antar teman, antar kelompok, dan antar yang tahu ke
yang belum tahu.Masyarakat belajar terjadi apabila ada komunikasi dua
arah, dua kelompok atau lebih yang telibat dalam komunikasi
pembelajaran saling belajar.

e. Pemodelan (Modeling)

Pemodelan pada dasarnya membahasakan yang dipikirkan,
mendemonstrasi bagaimana guru menginginkan siswanya untuk belajar
dan melakukan apa yang guru inginkan agar siswanya melakukan.
Dalam pembelajaran  kontekstual, guru bukan satu-satunya
model.Model dapat dirancang dengan melibatkan siswa dan juga

mendatangkan dari luar.
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f. Refleksi (Reflection)

Refleksi merupakan cara berpikir atau respon tentang apa yang
baru dipelajari atau berpikir kebelakang tentang apa yang sudah
dilakukan dimasa lalu. Realisasinya dalam pembelajaran, guru
menyisakan waktu sejenak agar siswa melakukan refleksi yang berupa
pernyataan langsung tentang apa yang diperoleh hari itu.

g. Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment)

Penilaian yang sebenarnya vyaitu prosedur penilaian yang
menunjukkan kemampuan (pengetahuan, ketrampilan sikap) siswa
secara nyata. Penekanan penilaian otentik adalah pada; pembelajaran
seharusnya membantu siswa agar mampu mempelajari sesuatu, bukan
pada diperolehnya informasi di akhir periode, kemajuan belajar dinilai
tidak hanya hasil tetapi pada prosesnya dengan berbagai cara, menilai
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa.*

4. Keunggulan dan Kelemahan Contextual Teaching and Learning
Dalam setiap pendekatan pembelajaran pasti ada keunggulan dan
kelemahan masing-masing. Begitu pula dengan pendekatan Contextual
Teaching and Learning, menurut Suyadi (2015:118) berikut adalah
keunggulan dan kelemahan pendekatan Contextual Teaching and Learning
yaitu sebagai berikut:

a. Keunggulan Pendekatan Contextual Teaching and Learning
1) Pembelajaran kontekstual dapat mendorong peserta didik
menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi
kehidupan dunia nyata. Artinya, peserta didik tidak langsung

dituntut untuk menangkap hubungan antara pengalaman belajar di

sekolah dengan kehidupan nyata di lingkungan masyarakat,

sehingga mampu menggali, berdiskusi, berfikir kritis serta mampu

memecahkan masalah yang dihadapinya secara bersama-sama.

*Nurhaedah, ” IbM Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching And Learning/CTL)
Dalam Pembelajaran Bagi Guru-Guru Di SDN INPRES BIRA 2 Bontoa Makassar”, dalam Jurnal
Publikasi, Vol. Il No. 2; Juni-September 2012. him.157.
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Pembelajaran kontekstual dapat mendorong peserta didik untuk
mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah dalam
kehidupan nyata. Artinya, peserta didik tidak hanya mampu
memahami materi yang diajarkan, akan tetapi bagaimana materi
pelajaran itu dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran kontekstual menekankan pada proses peserta didik
yang dapat menemukan materi. Artinya, proses belajar cenderung
menitikberatkan pada proses pengalaman secara langsung. Proses
belajar dalam konteks CTL tidak hanya fokus pada peserta didik
hanya menerima materi pelajaran, akan tetapi dengan cara proses

mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran.

Kelemahan Pendekatan Contextual Teaching and Learning

1)

2)

3)

Contextual Teaching and Learning membutuhkan waktu yang
lebih lama bagi peserta didik untuk memahami materi pelajaran.
Pendidik lebih aktif dalam membimbing peserta didik, karena
dalam pembelajaran konstektual pendidik tidak lagi menjadi pusat
informasi.

Upaya untuk menghubungkan materi dikelas dengan realitas di
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik rentan terjadi kesalahan.
Atas dasar ini agar menemukan hubungan yang tepat, sering kali

peserta didik harus mengalami kegagalan berulang kali.

C. Pembelajaran Tematik

1. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik menurut Poerwadarminta (dalam Abdul Majid,

2014:80) adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada peserta didik.Tema merupakan pokok

pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan.*’

““Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014),

him.80.
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Model pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu yang
menggunakan pendekatan tematik yang melibatkan beberapa mata
pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada peserta
didik.Fokus perhatian pembelajaran tematik terletak pada proses yang
ditempuh peserta didik saat berusaha memahami isi pembelajaran sejalan
dengan bentuk-bentuk keterampilan yang harus dikembangkannya.*

Pembelajaran  tematik  ialah  pembelajaran  terpadu  yang
menghubungkan mata pelajaran dengan tema agar peserta didik
mendapatkan pengalaman yang bermanfaat.*> Menurut Depdiknas,
pembelajaran Tematik adalah model pembelajaran yang memakai tema
untuk menghubungkan beberapa mata pelajaran menjadi satu dengan
tujuan dapat menciptakan pengalaman yang bermakna bagi peserta
didik.**0Oleh sebab itu, di dalam pembelajaran Tematik pendidik dituntut
untuk bisa membentuk keselarasan tersebut dalam satu tema, serta dituntut
untuk memiliki kreativitas tinggi.

Pembelajaran tematik merangsang keikutsertaan peserta didik saat
pembelajaran, membantu memecahkan masalah, dan juga membuat peserta
didik belajar sekaligus bermain menggunakan kreativitas tinggi.** Jadi,
pembelajaran Tematik mencoba menggabungkan mata pelajaran ke dalam
tema yang tidak asing bagi peserta didik, agar proses belajar menjadi lebih
berkesan dan bermanfaat.

2. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Atas dasar pengertian-pengertian diatas, pembelajaran tematik

mempunyai beberapa karakteristik sebagai berikut:

a. Berpusat pada peserta didik

“Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,(Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2013), him. 254.

*Mohamad Mukhlis, “Pembelajaran Tematik”, dalam Jurnal Fenomena, Vol. 1V, No. 1,
2012, him. 66.

“Nurul Hidayah, “Pembelajaran Tematik Integratif di Sekolah Dasar”, dalam Jurnal
Terampil: Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 2 No. 1, 2015, him. 35-36.

*“*Mohamad Mukhlis, “Pembelajaran Tematik™ ..., hlm. 66.
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Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (student
centered), hal ini sesuai dengan pendekatan belajar yang modern yang
mana lebih banyak memposisikan peserta didik sebagai subjek belajar,
sedangkan pendidik lebih berperan sebagai fasilitator, yaitu
memberikan kemudahan-kemudahan kepada peserta didik untuk
melakukan aktivitas belajar.

. Memberikan pengalaman langsung

Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung
pada peserta didik (direct experiences, yang mana dengan pengalaman
langsung ini peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang nyata sebagai
dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak.

. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas

Pembelajaran tematik, pemisah antara mata pelajaran menjadi tidak
begitu jelas.Fokus pembelajaran diarahkan pada pembahasan tema-tema
yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan peserta didik.

. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari ebrbagai
mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikia,
peserta didik dapat memahami konsep-konsep tersebut secara utuh.Hal
ini diperlukan untuk membantu peserta didik dalam memecahkan
masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

. Bersifat fleksibel

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana pendidik
dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata
pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan
peserta didik dan keadaan lingkungan dimana sekolah dan peserta didik
berada.
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f. Hasil pelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik
Peserta didik diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi
yang dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya.*®
Menurut Abdul Majid (2014:80) Karakteristik tematik integratif
yaitu:
1. Berpusat pada siswa
Pembelajan tematik lebih banyak menempatkan siswa sebagai
subjek belajar, sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai
fasilitator.
2. Memberikan pengalaman langsung langsung kepada siswa
Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman, yaitu
dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk
memahami hal-hal yang lebih abstrak.
3. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema
yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa.
4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
Dengan demikian, siswa mampu memahami konsep-konsep tersebut
secara utuh agar dapat memecahkan masalah-masalah yang dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari.
5. Bersifat fleksibel
Fleksibel berarti dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata
pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya
dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan di mana sekolah dan
siswa berada.
6. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.*
3. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik dalam kenyataannya memiliki beberapa

kelebihan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.Di antaranya

*Rusman, Model-model Pembelajaran. .., him. 258-259.
*®Endang Fatmawati, dkk, Pembelajaran Tematik,(Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad
Zaini, 2022), him.27-28.
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seperti yang dikemukakan berikut ini. Ada enam keunggulan pembelajaran
tematik dibandingkan model pembelajaran konvensional, yaitu: pertama,
pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar; kedua, kegiatan-
kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik bertolak
dari minat dan kebutuhan siswa; ketiga, kegiatan belajar akan lebih
bermakna dan berkesan bagi siswa, sehingga hasil belajar dapat bertahan
lebih lama; keempat, membantu mengembangkan keterampilan berpikir
siswa; kelima, menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai
dengan permasalahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungannya;
dan keenam, mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti Kkerja
sama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.

Selain keenam kelebihan tersebut, menurut Trianto adapula
keunggulan lainnya. Keunggulan ketujuh, yaitu apabila pembelajaran
tematik didesain bersama dapat meningkatkan kerjasama antarguru bidang
kajian terkait; guru dengan siswa; siswa dengan siswa; siswa atau guru
dengan narasumber; sehingga belajar lebih menyenangkan, belajar dalam
situasi nyata dan dalam konteks yang lebih bermakna. Kedelapan,
pembelajaran terpadu juga menyajikan beberapa keterampilan dalam suatu
proses pembelajaran. dan, kesembilan, selain memiliki sifat luwes,
pembelajaran terpadu memberikan hasil yang dapat berkembang sesuai
dengan minat dan kebutuhan anak.

Namun selain keunggulan, pembelajaran tematik juga mempunyai
sejumlah keterbatasan.Kelemahan pembelajaran tematik terutama dalam
pelaksanaannya. Pelaksanaan tersebut terutama pada perencanaan dan
pelaksanaan evaluasi yang lebih banyak menuntut guru untuk melakukan
evaluasi proses, bukan sekedar evaluasi dampak pembelajaran langsung
saja. Adapun jika digunakan di SD, SMP dan SMA, Kketerbatasan
pembelajaran tematik meliputi enam aspek, yaitu: aspek guru, aspek siswa,
aspek sarana dan sumber pembelajaran, aspek kurikulum, aspek penilaian,

dan aspek suasana pembelajaran.
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Pertama, keterbatasan pada aspek guru.Untuk menciptakan
pembelajaran tematik, guru harus berwawasan luas, memiliki Kkreativitas
tinggi, keterampilan metodologis yang handal, percaya diri, dan berani
mengemas dan mengembangkan materi. Secara akademik, guru dituntut
untuk terus menggali informasi ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan
materi yang akan diajarkan dan banyak membaca buku agar penguasaan
bahan ajar tidak berfokus pada bidang kajian tertentu saja. Tanpa kondisi
ini, maka pembelajaran tematik akan mengalami kesulitan untuk
diwujudkan.

Kedua, keterbatasan pada aspek siswa.Pembelajaran tematik
menuntut kemampuan belajar siswa didik yang relatif “baik” baik dalam
kemampuan akademik maupun kreativitasnya.Hal ini terjadi karena model
pembelajaran tematik menekankan adanya kemampuan analisis
(mengurai), kemampuan asosiatif (menghubungkan), kemampuan
eksploratif dan elaborative (menemukan dan menghubungkan).Jika
kondisi ini tidak ada, maka penerapan model pembelajaran tematik ini juga
sangat sulit terlaksana.

Ketiga, keterbatasan pada aspek sarana dan sumber
pembelajaran.pembelajaran tematik membutuhkan bahan bacaan atau
sumber informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga
fasilitas internet. Semua ini akan menunjang, memperkaya, dan
mempermudah pengembangan wawasan. Jika sarana ini tidak dipenuhi,
maka penerapan pembelajaran tematik akan terhambat.

Keempat, keterbatasan pada aspek kurikulum.Kurikulum harus
luwes, berorientasi pada pencapaian ketuntasan pemahaman siswa (bukan
pada pencapaian target penyampaian materi). Guru perlu diberi
kewenangan dalam mengembangkan materi, metode, penilaian
keberhasilan pembelajaran siswa.

Kelima, keterbatasan pada aspek penilaian. Pembelajaran tematik
memerlukan cara penilaian yang menyeluruh (komprehensif), vyaitu

menetapkan keberhasilan belajar peserta didik dari beberapa bidang kajian
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terkait yang dipadukan. Dalam kaitan ini. Guru selain dituntut untuk
menyediakan teknik dan prosedur pelaksanaan penilaian danpengukuran
yang komprehensif, juga dituntut untuk berkoordinasi dengan guru lain,
jika materi pelajaran berasal dari guru yang berbeda.

Adapun keterbatasan Keenam, vyaitu pada aspek suasana
pembelajaran.Pembelajaran tematik bercenderungan mengutamakan salah
satu bidang kajian dan tenggelammnya (hilangnya) bidang kajian lainnya.
Dengan kata lain, pada saat mengajarkan sebuah tema, maka guru
berkecenderungan menekankan atau mengutamakan substansi gabungan
tersebut sesuai dengan pemahaman, selera, dan latar belakang pendidikan
guru tersebut.

Untuk itu model pembelajaran tematik meskipun mengandung
banyak keunggulan tetap harus digunakan sebagaimana karakteristiknya.
Karena, di saat sisi yang lain, model pembelajaran ini juga menyimpan
sejumlah keterbatasan. Oleh karena itu, kecermatan dari guru sangat
dibutuhkan dalam pemilihan model pembelajaran tematik untuk
keberhasilan proses belajar mengajar yang dilaksanakan. Dengan
demikian, pembelajaran tematik dapat meningkatkan kualitas hasil
pembelajaran.*’

Kelebihan dan kelemahan pembelajaran tematik. Kelebihannya
yaitu:

1. Tingkat perkembangan siswa dengan kegiatan belajar mengajar

2. Minat dan kebutuhan siswa mampu mempengaruhi kegiatan belajar

3. Proses belajar menjadi berkesan

4. Pengembangan keterampilan peserta didik

5. Kegiatan belajar bersifat pragmatis sesuai keseharian siswa

6. Perancangan kegiatan pembalajaran dalam peningkatan kerjasama
antar guru

Kelemahan pembelajaran tematik, diantaranya sebagai berikut:

*" Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta: Kencana,2019), him.13-
14.
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1. Pembelajaran tematik mengharapkan guru yang berkompetensi dengan
memiliki wawasan luas, Kkreativitas tinggi, percaya diri, dan
kemampuan handal menemukan informasi dan pengetahuan susah
dilaksanakan.

2. Pembelajran tematik mengharapkan peserta didik kemampuan kademik
dan kreatif sehingga terbentuknya keterampilan siswa yang di miliki.

3. Sumber pembelajaran yang variatif dan sarana dalam pembelajaran
tematik.

4. Memiliki kurikulum yang luwes dalam pembelajaran tematik terpadu.
Cara assessment yang komprehensif yang dibutuhkan pembelajaran
tematik.

Kelebihan pembelajarn tematik antara lain yaitu kegiatan dan
pengalaman belajar siswa akan sesuai dengan perkembangannya, kegiatan
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan disesuaikan dengan minat
kebutuhan siswa, dapat mengembangkan keterampilan berpikir siswa,
bersifat pragmatis dan meningkatkan kerja sama. Kelemahan pebelajaran
tematik antara lain yaitu menghrapkan profesionalisme kerja guru,
mengharapkan siswa memiliki kreativitas tinggi, memerlukan sara dan
prasarana yang bervariasi, memerlukan kurikulum yang fleksibel dan

membutuhkan penilain yang komprehensif.*®

D. Pembelajaran Daring Pendekatan Contextual Teaching and Learning
dalam Pembelajaran Tematik
1. Perencanaan Pembelajaran Daring Contextual Teaching and Learning
dalam pembelajaran Tematik
Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah penyelesaian suatu
masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang terarah pada pencapaian

tujuan tertentu.*® William H. Newman mengemukakan bahwa perencanaan

*®Endang Fatmawati, dkk, Pembelajaran Tematik,(Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad
Zaini, 2022), him169-170.

M. Nadzir, “Perencanaan Pembelajaran Berbasis Karakter”, Jurnal Pendidikan Agama
Islam, Vol. 01 No.2, 2013, him.340.
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adalah menentukan apa yang akan dilakukan. Perencanaan mengandung
rangkaoian-rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-penjelasan dari
tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program, penentuan metode-
metode, dan prosedur tertentu dan penentuan kegiatan berdasarkan jadwal
sehari-hari.*

Setiap kegiatan pembelajaran, tentunya seorang pendidik haruslah
membuat perencanaan yang matang. Perencanaan pembelajaran identik
dengan RPP atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan penjabaran dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya mencapai kompetensi
dasar.®® Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) akan memberikan
gambaran awal bagaimana proses pembelajaran akan berjalan, sehingga
dengan menggunakan RPP pembelajaran akan terarah dan memudahkan
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

Sebagaimana Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada
umumnya, rencana pelaksanaan pembelajaran kontekstual dirancang oleh
pendidik yang akan menerapkan pembelajaran di kelas yang berisi
scenario atau langkah-langkah apa yang akan dilakukannya bersama
dengan peserta didik. Komponen dan struktur sebuah Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah sebagai berikut:

a. ldentitas RPP

b. Tujuan Pembelajaran

c. Materi Ajar

d. Metode Pembelajaran

e. Sumber Belajar

f. Langkah-langkah Pembelajaran
g. Sumber Belajar

h. Penilaian Hasil Belajar>

M. Nadzir, “Perencanaan Pembelajaran.. ., hlm. 340.

5IRusman, Model-Model Pembelajaran...., hlm.5.

*>Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Teori dan Aplikasi, (Bandung: Refika
Aditama, 2010), him.194.
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Daring Contextual Teaching and Learning
dalam pembelajaran Tematik
Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses Yyang diatur
sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan
mencapai hasil yang diharapkan.>*Pelaksanaan pembelajaran adalah
operasionalisasi dari perencanaan pembelajaran, sehingga pelaksanaan
pembelajaran tidak terlepas dari perencanaan pembelajaran.
Sedangkan pelaksanaan pendekatan Contextual Teaching and
Learning dalam pembelajaran tematik menurut Abdul Majid dalam Buku
Pembelajaran Tematik Terpadu menjelaskan bahwa langkah-langkah

Contextual Teaching and Leraning yaitu sebagai berikut:

a. Mengembangkan pemikiran siswa

b. Melaksanakan kegiatan inkuiri di semua topik

c. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya
d. Ciptakan masyarakat belajar

e. Menghadirkan model

f. Refleksi

g. Lakukan penilaian yang sebenarnya.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan pendekatan Contextual Teaching and Leraning dalam
pembelajaran tematik dilakukan dengan menggunakan tujuh komponen
pendekatan kontekstual yaitu: konstruktivisme, inkuiri, bertanya,
masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian otentik.

3. Evaluasi Pembelajaran Daring Contextual Teaching and Learning
dalam pembelajaran Tematik

Secara umum evaluasi pembelajarn adalah penilaian atau
penafsiran terhadap pertumbuhan dan kemajuan siswa kearah tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi bertujuan untuk mendapatkan data

pembuktian yang akan mengukur sampai dimana tingkat kemampuan dan

**Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), him.136.
> Abdul Majid, Pembelajaran Tematik,....., him.181.
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keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pengajaran.”® Dengan
demikian evaluasi menempati posisi yang penting dalam pengajaran,
karena dengan evaluasi pengajaran ini keberhasilan pengajaran tersebut
akan tercapai.

Evaluasi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL), pendidik lebih menekankan
pada penilaian yang sebenarnya. (authentic assessment) adalah proses
yang dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi tentang
perkembangan pembelajaran yang dilakukan siswa. Penilaian ini dilakukan
untuk mengetahui apakah peserta didik benar-benar belajar atau tidak,
apakah pengalaman belajar peserta didik memiliki pengaruh yang positif
terhadap perkembangan baik intelektual maupun mental peserta didik.>

55Asmadawati, ”Perencanaan Pengajaran”, Jurnal Darul ‘llmi, V0l.02, N0.01, 2014.
%\Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi...., him.269.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis studi kasus (study case) dimana peneliti
melihat objek dan mengumpulkan data secara langsung di lapangan.Melalui
pendekatan kualitatif digunakan untuk mempelajari keadaan alamiah subjek,
dimana peneliti sebagai alat utama pengambilan sampel sumber data dengan
(menggabungkan) teknik triangulasi.Analisis data bersifat induktif atau
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan signifikansi dari
pada generalisasi.”’

Penelitian ini menggunakan strategi deskriptif kualitatif, penelitian
deskriptif adalah penelitian yang berusaha menggambarkan fenomena yang
terjadi secara nyata, realistik dan topikal pada saat ini.Karena penelitian ini
menyangkut pemberian gambaran yang sistematis, realistik dan akurat,
gambaran tentang fakta-fakta, ciri-ciri dan hubungan antara hal-hal dan
fenomena yang diteliti.Dalam pengumpulan data, digunakan teknik
wawancara, dengan menggunakan sejumlah pertanyaan tertulis yang telah
disiapkan.*®

Pendekatam yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif, yaitu penelitian
deskriptif terhadap data yang diperoleh penelitian mengenai pembelajaran
daring melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam

pembelajaran tematik kelas V di MI Muhammadiyah Sidabowa.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di salah satu lembaga pendidikan islam yang
beralamat di Jalan Pandemen NO. 34 Desa Sidabowa, Kecamatan Patikraja,
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, Kode Pos 53171. Lembaga tersebut

bernama MI Muhammadiyah Sidabowa. Penelitian Dimulai pada hari kamis

*Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”
(Bandung: Alfabeta, 2016), him. 15.

*®Ajat Rukajat, “Pndekatan Penelitian Kuantitatif Quantitative Research Aaproach”,
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), him. 1.
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tanggal 10 Desember 2020 , 25 Januari 2021 dan 12Desember 2021 di MI
Muhammadiyah Sidabowa pada Kelas V. Dengan jumlah siswa 42. Alasan
melakukan penelitian di MI Muhammadiyah Sidabowa adalah karena
ketertarikan terhadap pemilihan pembelajaran daring melalui pendekatan
Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran tematik kelas V di

masa pandemi covid-19 yang ada pada lembaga tersebut.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam skripsi ini merupakan orang yang memberikan
informasi kepada peneliti tentang apa yang diperlukannya. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan teknik purposive sampling untuk menentukan siapa yang
akan dijadikan sebagai sumber informasi atau subjek penelitian. Purpose
sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan tujuan, pertimbangan
tertentu terlebih dahulu.”

Subjek penelitian skripsi ini adalah mereka yang menginformasikan
kepada peneliti tentang apa yang dibutuhkan. Berdasarkan judul yang dipilih,
peneliti akan mengurutkan informan dalam penelitian ini sebagai:

1. Kepala Ml Muhammadiyah Sidabowa
Bapak Arif Pujiarto di Ml Muhammadiyah Sidabowa. Akan dijadikan
subjek penelitian oleh peneliti guna memperoleh informasi terkait kebijakan
yang diambil dalam mengembangkan pembelajaran daring melalui
pendekatan contextual teaching and learning dalam pembelajaran tematik di
MI Muhammadiyah Sidabowa.
2. Guru Kelas V MI Muhammadiyah Sidabowa
Di Ml Muhammadiyah Sidabowa kelas V terdiri dari dua kelas
rombel yaitu A dan B. Guru kelas yang dijadikan subjek dalam penelitian
ini yaitu guru kelas VA Ibu Dessy Larasshinta, S.Pd dan Ibu Meyta Sari,
S.Pd selaku guru kelas VB.

SMuri Yusuf, “Metode Pneleitian;, Kuantitatuf, Kualitati, dan Penelitian Gabungan”,
(Jakarta: Kencana, 2014), him.369.
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Dalam penelitian ini guru kelas V merupakan pihak yang berkaitan
langsung dengan pelaksanaan pembelajaran. Guru kelas dijadikan subjek
penelitian karena melalui guru kelas yang mana mengajar pembelajaran
tematik, penulis dapat mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran
daring melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam

pembelajaran tematik kelas V di MI Muhammadiyah Sidabowa.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®
Penelitian perlu menggunakan metode yang tepat juga perlu teknik dan
alat pengumpulan data yang tepat memungkinkan diperolehnya data yang
objektif.*!
Untuk dapat memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara atau (interview) adalah suatu metode atau cara yang
digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan
Tanya jawab sepihak.®
Teknik wawancara adalah suatu metode yang digunakan sebagai
metode rangkaian fakta jika peneliti ingin melihat perilaku awal untuk
menemukan masalah dalam penelitian, dan jika peneliti ingin mengetahui
tentang narasumber yang lebih komplek dan jangkauan narasumber.lebih

kecil 5

0Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif. Kualitatif, dan R&D”, (Bandung:
Alfab9ueta, 2009), him. 308.

615, Margono, “Metodologi Penelitian Pendidikan”, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004),
him.158.

%2Rohmad, Pengembangan Instrumen .... him. 165.

%% Sugiyono, Metode Penelitian....him. 194
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Dalam penelitian ini wawancara yang peneliti gunakan yaitu
dengan menggunakan wawancara terstruktur. Teknik wawancara ini
dilakukan kepada pihak-pihak yang seharusnya memperoleh fakta-fakta
yang dapat dipercaya, khusunya pihak sekolah (Pak Arif Pujiarto) dan
pengajar kelas VB (lbu Meyta Sari) sebagai informan untuk
mengumpulkan data dengan melakukan Tanya jawab dengan
menggunakan instrument pertanyaan yang telah peneliti siapkan yaitu
tentang hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan yang ada berkenaan
dengan  pembelajaran. Metode  wawancara  digunakan  untuk
mengumpulkan data melalui interview dengan kepala madrasah dan wali
kelas siswa mengenai pelaksanaan pembelajaran daring melalui
pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran
tematik kelas V di Ml Muhammadiyah Sidabowa.

2. Observasi

Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap unsur-unsur yang Nampak dalam suatu gejala
pada objek penelitian.Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati
secara langsung keadaan lapangan agar peneliti memperoleh gambaran
yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti.>*

Proses observasi dimulaidengan mencari tahu lingkungan yang
akan dipelajari, wilayah penelitian yang akan diteliti, tempat studi
dikenali, dilanjutkan dengan pemetaan, sehingga diperoleh foto tujuan
studi yang terkenal.Kemudian studi mengidentifikasi siapa yang dapat
ditemukan, sementara, untuk perjalanan jauh dan bagaimana. Kemudian
peneliti menentukan dan merancang cara untuk mengajukan wawancara.
Wawancara yang akan direkam harus dipertahankan dan ditempatkan di
wilayah yang menakjubkan sehingga suara terbaik dari para anggota masih

Rohmad, “Pengembangan Instrumen Evaluasi dan Penelitian”, (Yogyakarta: Kalimedia,
2017), him 147-148.



47

terlihat jelas, karena nanti akan dilakukan kembali dan didengarkan secara
umum untuk dianalisis.®®

Dalam penelitian ini, observasi digunakan sebagai metode utama
untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik observasi ini digunakan
untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan persoalan yang diteliti
yaitu untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran tematik secara
daring dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and
Learning dalam pembelajaran tematik kelas V di MI Muhammadiyah
Sidabowa.

Dalam hal ini, peneliti mengunjungi langsung ke sekolah yang
menjadi objek penelitian, penelitian ini dimulai pada tanggal 10 Desember
2020 dengan melihat lingkungan MI Muhammadiyah Sidabowa untuk
mengamati secara langsung bagaimanapelaksanaan pembelajaran daring
melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam
pembelajaran tematik kelas V di MI Muhammadiyah Sidabowa. Pada
tanggal 25 Januari 2021 peneliti melakukan wawancara dengan Kepala
sekolah dan guru pengajar atau wali kelas V untuk menjelakan proses
pembelajaran secara daring dan RPP daring yang digunakan. Sedangkan
pada tanggal 12 Desember 2021 peneliti melakukan pengamatan terhadap
proses pembelajaran daring dengan ikut guru pengajar melakukan
pembelajaran dirumah siswa yang dilakukan secara bergantian.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang
dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang
subjek.®Dokumentasi bisa dalam bentuk surat, buku harian, cinderamata,
laporan, foto, atau karya besar dari seseorang.®’

% Raco dan Conny R. Semiawan, “Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristikdan
Keunggulan ”, (Jakarta: Grasindo, 2010),hin. 110.

®®Haris Herdiansyah, "Metodologi Penelitian Kualitatif untuk ilmu-ilmu Sosial”, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), him. 143.

’Cosmas Gatot Haryono, “Ragam Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi”, (Jawa Barat:
CV Jejak, 2020) , him. 51.
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Penulis menggunakan teknik dokumentasi ini untuk memperoleh
data berupa arsip tentang profil Ml Muhammadiyah Sidabowa, sejarah
berdirinya Ml Muhammadiyah Sidabowa, visi dan misi sekolah, program
MI Muhammadiyah Sidabowa, keadaan guru dan karyawan, keadaan
siswa, sarana dan prasarana madrasah, serta prestasi Ml Muhammadiyah

Sidabowa.

E. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi.
Dengan cara mengorganisasikan data kedalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.®

Sedangkan analisis data deskriptif yaitu dengan menggunakan apa adanya
sesuai dengan informasi data yang diperoleh dari lapangan. Penelitian
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar.Diajukan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik
fenomena yang bersifat alami maupun rekayasa.®

Adapun analisis data menurut model Miles and Hubeerman yang
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai

pengumpulan data meliputi:"

%8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ..., him. 335,

®Nana Syaodih Sukmadinata, “Metode Pneleitian Pendidikan”, (Bnadung PT Remaja
Rosdakarya, 2012), him 72.

"Sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ... hlm. 335.
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1. Data Reduction (Redukasi Data)

Reduksi data adalah memilih informasi yang paling penting dan
membuang sisanya. Dengan berfokus pada apa yang penting, Anda dapat
mengidentifikasi tema dan pola dalam data yang dapat membantu Anda
membuat keputusan yang lebih baik. Hasilnya, data yang terpotong akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti dalam
mengumpulkan data tambahan.™

Tujuan penelitian melakukan redukasi data yaitu untuk memilih
hal-hal yang pokok dan penting dalam pembelajaran daring melalui
pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran
tematik kelas V di MI Muhammadiyah Sidabowa.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.”

™ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.....hIm. 338-339.
"2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ..., him341.
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Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data mengenai
pembelajaran daring melalui pendekatan Contextual Teaching and
Learning dalam pembelajaran tematik kelas V di MI Muhammadiyah
Sidabowa menggunakan uraian singkat yang sesuai dengan kebutuhan
peneliti.

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal,
tetapi mungkin saja tidak karena penelitian kualitatif bersifat sementara
dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.Jadi,
verifikasi data dalam penelitian kualitatif itu bersifat sementara dan dapat
berkembang jika peneliti berada di lapangan dan mendapatkan data-data
baru di lapangan.

Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan dari informasi
dengan menyajikan data dan reduksi data.Kesimpulan hasil penelitian
harus dapat memberikan jawaban atas rumusan masalah yang diajukan.
Menarik kesimpulan di  MI Muhammadiyah Sidabowa tentang
pembelajaran daring melalui pendekatan Contextual Teaching and
Learning dalam pembelajaran tematik kelas V di Ml Muhammadiyah
Sidabowa. Kemudian, tulisan dalam laporan penelitian yang memuat

temuan dari observasi, wawancara, dan dokumen.™

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ..., him 345
™ Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis DataKualitatif Teori Konsep dalam Penelitian
Pendidikan, (Makassar: Sekolah Tinggi Theologi Jaffray, 2020), him. 106-107.



51

F. Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk
mengetahui kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data dari hasil
penelitian.”*Dalam penelitian ini, untuk menguji keabsahan data peneliti
menggunakan teknik triangulasi data. Teknik triangulasi dalam menguji
kredibilitas data penelitian kualitatif diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber melalui berbagai cara dan waktu.
1. Triangulasi Sumber
Membandingkan kembali tingkat kredibilitas data dilakukan
dengan memriksa data ke sumber yang sama menggunakan teknik
yang berbeda untuk menilai kredibilitasnya. Misalnya, data yang
dikumpulkan melalui wawancara dan kemudian diverifikasi dengan
data observasional.”’
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data
dengan memeriksanya ke sumber yang sama menggunakan metode
yang berbeda. Misalnya, data yang diperoleh melalui wawancara dan
kemudian diperiksa dengan observasi dan dokumentasi.”®
3. Triangulasi Waktu
Validasi data dikaitkan dengan proses perubahan perilaku manusia
secara konstan. Untuk mendapatkan data dan informasi yang lebih
kredibel, peneliti perlu melakukan beberapa pengamatan pada waktu
dan kondisi yang berbeda.”
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber

dan teknik pelengkap dengan membandingkan informasi yang diperoleh

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ..., him 368.

7°Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ..., him 372-374.

""Firdaus dan Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Deepublish,
2018), him. 110.

8Zulmiyetri, Nurhastuti, Safaruddin, Penulisan Karya llmiah, (Jakarta: Kencana, 2019), him.
166.

"®Firdaus dan Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi, ....him. 110.
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guru, siswa, dan wali siswa dengan memakai teknik yang berbeda. Teknik

wawancara, observasi dan dokumentasi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, penulis akan menyajikan dan menganalisis data mengenai
pembelajaran daring melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning
dalam pembelajaran tematik kelas V di Ml Muhammadiyah Sidabowa. Penyajian
dan analisis data akan dilakukan secara deskriptif, yaitu menggambarkan jalannya
proses pembelajaran dalam pembelajaran daring melalui pendekatan Contextual
Teaching and Learning dalam pembelajaran tematik kelas V di MiI
Muhammadiyah Sidabowa. Hasil analisis tersebut akan menggambarkan sejauh
mana kesesuaian antara teori dan praktik dalam pembelajaran daring melalui
pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran tematik kelas
V di Ml Muhammadiyah Sidabowa.

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. SejarahBerdirinyaMIMuhammadiyahSidabowa
MIMuhammadiyahSidabowasebelumnyamenempatigedungSekolah
(Diniyah)pada tahun 1962 dengan menempati tanak wakaf Bpk.Hj.Satibi.
Seiringberjalannyawaktu,gedungMadrasah diniyah mulaidirenovasimenjadi
Gedung Sekolah MI Muhammadiyah Sidabowa setelah
mendapatizindariKementerianAgamasaatini dengan SK Nomor
kd/.11.02/4/PP.00/3275/20. Bapak kepala sekolahnya Arif Pujiarto, S. Pd
SD, dengan luas tanah 460 M? | luas bangunan 220 M? status kepemilikan

tanah dan bangunan milik sendiri.

Sejak tahun 1962 hingga sekarang terus berkembang menjadi
salahsatumadrasahkebanggaanmilikPRM (Pimpinan Ranting
Muhammadiyah)Sidabowadan diasuh oleh masyarakat Muhammadiyah dan
keluarga, dimana hampir seluruh wargaMuhammadiyah menyekolahkan
anaknya ke sekolah MI MuhammadiyahSidabowa. Sehingga setiap tahun

sekolah ini memiliki siswa yang cukupbanyak dengan Akreditasi Madrasah
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A.
2. Letak Geografis Ml Muhammadiyah Sidabowa
Seperti halnya Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sidabowa,
letaknya ditengah keramaian penduduk dan tidak jauh dari jalan raya dengan
banyak dukungan masyarakat.Menurut pengamatan kami, faktor ekonomi
juga tergolong menguntungkan. Lokasi di Jalan Pandemen No 34 Desa
Sidabowa RT 03 RW 05, Kecamatan Patikraja, Kabupaten Banyumas.
Sebelah utara Madrasah berbatasan dengan TK Aisyiyah Sidabowa,
untuk sebelah barat dan timur berbatasan dengan rumah warga, kemudian
untuk sebelah timur terdapat jalan desa yang menghubungkan antara desa
Sidabowa dengan desa Karanganyar dang Kedungwuluh Lor.
3. Tujuan dan Visi, Misi Ml Muhammadiyah Sidabowa
a. Tujuan Ml Muhammadiyah Sidabowa

Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak, serta keterampilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 3 bahwa tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulis,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Sedangkan Pendidikan Agama
Islam di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk memberikan kemampuan
dasar peserta didik dalam mengenal, memahami ajaran agama,
membentuk kepribadian untuk berakhlakul karimah melalui perilaku
hidup sehari-hari yang mencerminkan  pribadi yang selalu taat
beribadah, gemar membaca Al-Qur’an serta bertutur kata dan
berperilaku sesuai ajaran Islam (Permenag No.2 Tahun 2008). Adapun

tujuan Ml Muhammadiyah Sidabowa sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Memberikan dasar-dasar keimanan, ketagwaan, dan berakhlakul
karimah sehingga siswa mampu mengamalkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Memberikan dasar-dasar keilmuan serta optimal sehingga siswa
mampu memecahkan masalah dan mempunyai kepekaan sosial.
Meningkatkan kegiatan yang dapat menumbuhkan budaya membaca
dan menulis.

Melaksanakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan (PAIKEM), sehingga siswa mampu mencapai
prestasi akademik dan non akademik secara optimal.
Mengoptimalkan pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan,
sehingga siswa mampu meningkatkan rata-rata Ujian Nasional (UN)
serta mampu berkompetensi pada tingkat kecamatan dan kabupaten.
Meningkatkan kelengkapan sarana dan prasarana sebagai penunjang
proses pembelajaran sehingga siswa betah dilingkungan madrasah.
Menerapkan manajemen pengendalian mutu madrasah sehingga
dapat meningkatkan animo siswa baru, transparansi dan
akuntabilitas.

Ketentuan belajar dari segi agiadah, ibadah, akhlak dan wawasan
keislaman serta kemuhammadiyahan kesadaran yang tinggi

mengajarkan agamanya.

. Visi Ml Muhammadiyah Sidabowa

“Terwujudnya penyelenggaraan madrasah yang menghasilkan peserta

didik berakhlakul karimah, berkarakter, cerdas, rukun, kompetitif dan

mandiri’”.

’

Misi Ml Muhammadiyah Sidabowa

1)

2)

Menumbuhkan apresiasi masyarakat terhadap Madrasah Ibtidaiyah
(MI) yang semakin simpatik dan menjadi idola masyarakat, karena
dari masyarakat oleh masyarakat untuk masyarakat.

Membimbing peserta didik menjadi manusia yang beriman,

bertagwa kepada Allah SQT serta berakhlak mulia.
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3) Meningkatkan pencapaian rata-rata Ujian Sekolah / Ujian Madrasah
dengan nilai minimal 7,00.

4) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik.

5) Meningkatkan kedisiplinan dalam berbagai aspek.

6) Menumbuhkan rasa kepedulian sosial terhadap masyarakat.

7) Memajukan kegiatan ekstrakulikuler.

8) Membiasakan membaca dan menghafal Al-Qur’an (Juz’amma).

9) Membangun citra madrasah sebagai mitra terpercaya masyarakat.

10) Menerapkan manajemen berbasis madrasah dengan melibatkan

seluruh stakeholder madrasah dan komitmen madrasah.

B. Penyajian dan Analisis Data

Dari hasil penelitian, peneliti menggunakan teknik analisis data yang
berupa deskriptif analisis. Dimana dalam penyajian datanya peneliti akan
menggambarkan pembelajaran daring melalui pendekatan Contextual
Teaching and Learning dalam pembelajaran tematik kelas V di Ml
Muhammadiyah Sidabowa.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Ml Muhammadiyah Sidabowa,
peneliti menggambarkan proses pembelajaran Daring Tematik di kelas V
dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi
yang disajikan dalam bentuk teks naratif.

Peneliti menyajikan data mengenai pembelajaran daring melalui
pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran tematik
yang terdiri dari:

1. Perencanaan Pembelajaran Daring Di Ml Muhammadiyah Sidabowa
Perencanaan dalam sebuah pembelajaran merupakan langkah awal

sebelum proses pembelajaran berlangsung, hal ini dimaksudkan agar guru
dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan efektif, materi
pembelajaran dapat disampaikan dengan baik sesuai dengan alokasi waktu

yang telah ditetapkan, serta siswa dapat memahami materi dengan baik
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sehingga lebih mudah untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

Fasilitas penunjang pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik
adalah LKS, Voice Note dan Video Call. Penggunaan media juga sesuai
dengan tema yang akan dipelajari pada hari itu dan secara mandiri, adanya
media belajar agar tidak bosan. Hal ini sejalan dengan hasil observasi yang
peneliti lakukan di group whatsapps sebelum pembelajaran daring, guru
menyiapkan RPP yang akan digunakan pada hari tersebut pembelajaran
tematik tema 3 Bahasa Indonesia tentang Iklan dan Matematika tentang
pembagian pecahan waktu itu pendidik mengajar dengan percobaan tatap
muka dengan siswa dan memberikan materi kepada siswa menjelaskan
pembagian pecahan dan memberi tugas membuat iklan yang bisa
kaitannya dengan masyarakat atau suatu produk.®

Menurut wawancara dengan Bapak Arif Pujiarto selaku Kepala
Sekolah MI Muhammadiyah Sidabowa sebagai berikut:**

“RPP itu adalah sebuah kewajiban Sebagai guru untuk
membuatnya sebelum guru itu mengajar, karena RPP itu berisi
tentang materi yang akan diajarkan ke siswa pada saat guru
masuk ke kelas dimana tempat guru itu mengajar”.

Menurut wawancara dengan ibu Meyta Sari selaku wali kelas atau
guru kelas VB di MI Muhammadiyah Sidabowa:®?

“Sebelum pembelajaran dimulai ibu membuat RPP terlebih dahulu
Supaya target pembelajaran tercapai mba, terutama
memperhatikan output siswa itu sendiri. Dengan membuat RPP
juga jelas mau bagaimana proses pembelajarannya karena RPP
berisi bahan ajar yang akan diajarkan kepada siswa mba. Selama
pembelajaran daring RPP itu lebih singkat yang hanya satu
lembar. Dulu waktu sebelum pandemic RPP kan teridir dari tiga
mata pelajaran, sedangkan sekarang dimasa pandemic saya hanya
membuat satu RPP untuj satu mata pelajaran saja mba.”.

80bservasi pada hari Rabu, 27 Oktober 2021 di Ruang Kelas V di Ml Muhammadiyah
Sidabowa.

8\Wawancara dengan Arif Pujiarto selaku Kepala Sekolah Ml Muhammadiyah Sidabowa,
pada hari Rabu, 27 Oktober 2021 di ruang guru.

8\Wawancara dengan Meyta Sari Selaku Pendidik Kelas V di Ml Muhammadiyah Sidabowa
pada hari Senin, 27 September 2021 di Ruang Kelas.
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Jadi berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru
kelas V, dapat disimpulkan bahwa RPP merupakan bagian penting bagi
pendukung proses pembelajaran sebelum melaksanakan pembelajaran di
kelas. Guru wajib membuat RPP yang berisi bahan ajar supaya bisa
mencapai target pembelajaran terutama akan memberikan output yang
baik juga.

Pembelajaran pada masa pandemic covid-19 ini interaksi dengan
siswa tidak bisa disamakan dengan pembelajaran tatap muka pada saat
keadaan pembelajaran  normal. Persiapan yang dilakukan dalam
pembelajaran oleh guru juga biasanya berbeda-beda dan metodenya juga
berbeda pada setiap guru yang akan mengajar materi pembelajaran kepada
siswa. Dengan demikian menyesuaikan kedaan dan kondisi.

Menurut wawancara dengan ibu Meyta Sari selaku wali kelas atau

guru kelas VB M1 Muhammadiyah Sidabowa sebagai berikut:®

“ibu menerapkan metode pembelajaran dengan Daring dan
Luring, sedangkan daring itu dalam jaringan dan luring itu luar
jaringan. Luar jaringan itupun tidak dilaksanakan disekolah tetapi
dilaksanakan dirumah orang tua siswa, yang setiap waktunya
dijadwal dan bergilur.setiap harinya ibu membagi menjadi 2
kelompok setiap kelompok terdiri dari 9 siswa karena dikelas ibu
VB ada 18 siswa. Hari ini itu pembelajaran untuk 9 siswa daring
terus 9 siswa lagi melakukan pembelajaran luring.kegiatan awal
sebelum pembelajaran dimulai setiap siswa ngaji satu-satu,berdoa
dan murojaah. Sebelum pembelajaran dimulai biasanya guru
mengetes siswa untuk menghafal perkalian.Sebelum masuk ke
materi ibu bercerita terlebih dahulu atau mengulas pembelajaran
materi yang sebelumnya agar siswa selalau paham dan ingat.”

Jadi kesimpulan hasil wawancara dengan ibu Meyta Sari selaku
wali kelas atau guru kelas VB. Selama pandemic ini pembelajaran dibagi
menjadi dua kelompok pembelajarn daring maupun luring.Pembelajaran
luring itu dilakukan dirumah orang tua siswa yang dilakukan secara
bergantian.Setiap harinya pembelajaran dilaksanakan hanya satu kelompok

saja yang terdiri dari 9 siswa melakukan pembelajaran daring dan 9 siswa

#\Wawancara dengan Meyta Sari selaku Pendidik V di Ml Muhammadiyah Sidabowa, pada
hari Senin 27 September 2021 di Ruang Kelas.
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melakukan pembelajaran luring.Sebelum pembelajaran dimulai juga
melakukan pembiasaan dengan ngaji satu-satu, berdo’a dan murojaah lalu
menghafal perkalian satu persatu agar siswa mahir.

Pembelajaran online atau daring adalah kegiatan pembelajaran
jarak jauh. Pembelajaran yang tidak dilakukan tatap muka tetapi
pembelajaran yang dilakukan dengan memanfaatkan internet yang proses
interaksi antara siswa dengan guru melalui Aplikasi Whatsapp dan Google
Form selama pandemi covid-19.2* Menurut wawancara dengan Bapak Arif
Pujiarto selaku kepala sekolah MI Muhammadiyah Sidabowa sebagai

berikut:®

“untuk proses pembelajaran selama pandemi covid-19 guru disini
rata-rata proses pembelajarannya menggunakan aplikasi
Whatsapp dan Google Form mba. Biasanya itu di Whatsapp
pembelajarannya dilakukan dengan Video Call serta setiap guru
membuat Grup yang dimana disitu berisi siswa dan guru bisa
ngepantau. Sedangkan untuk tugas sendiri ada guru yang
menggunakan Google Form ada juga yang tidak menggunakan
mba dengan alasan tidak mau ribet, biasanya diganti dengan
memberikan tugas di grup Whatsapp masing-masing kelas mba”.

Menurut wawancara dengan Ibu Meyta Sari selaku wali kelas dan
guru kelas VB M1 Muhammadiyah Sidabowa sebagai berikut:®

“proses pembelajaran selama daring biasanya ibu menggunakan

aplikasi Whatsapp dan Google Form mba. Karena menurut ibu itu

bisa dijangkau siswa dan orang tua siswa.Proses pembelajaran

sendiri itu menggunakan Video Call dan tugas ibu berikan dengan

Google Form mba.”

Jadi dari hasil wawancara dengan Bapak Arif Pujiarto selaku
kepala sekolah dan Ibu Meyta Sari selaku guru kelas VB menyampaikan
bahwa di MI Muhammadiyah Sidabowa selama pembelajaran daring itu

menggunakan aplikasi Whatsapp dan Google Form sebagai proses

80bservasi pada hari Rabu, 27 Oktober 2021 di Group Whatsapp kelas VB M
Muhammadiyah Sidabowa.

®\Wawancara dengan Arif Pujiarto selaku kepala sekolah MI Muhammadiyah Sidabowa,
pada hari Rabu, 27 Oktober 2021 di ruang guru.

®\Wawancara dengan Meyta Sari selaku Pendidik kelas V MI Muhammadiyah Sidabowa,
pada hari Senin, 27 September 2021 di ruang kelas.
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pembelajaran. Diaplikasi Whatsapp sendiri itu proses belajarnya dengan
Video Call dan untuk tugas menggunakan Google Form. Tetapi ada juga
guru yang tidak menggunakan Google Form sebagai pemberian tugas
karena tidak mau ribet.Biasanya diganti dengan menggunakan
memberikan tugas di Grup Whatsapp masing-masing kelas.

Mensukseskan proses pembelajaran dan mengajar agar berjalan
dengan lancar dan sesuai yang diharapkan. Ml Muhammadiyah Sidabowa
melakukan kerjasama antara kepala sekolah, wali kelas dan wali murid
secara maksimal.Adapun kerjasama yang dilakukan dari pihak sekolah
dengan orang tua siswa sebagai berikut. Menurut wawancara dengan
Bapak Arif Pujiarto selaku kepala sekolah MI Muhammadiyah Sidabowa
sebagi berikut:®’

“komunikasi itu perlu antara puhak sekolah dengan orang tua
siswa melalui Group Whatsapp karena itu penting untuk
pemberitahuan jadwal dan apabila ada perubahan jadwal juga.
Kita selalu komunikasikan dengan orang tua mba”.

Sedangkan Menurut wawancara dengan Ibu Meyta Sari Selaku
wali murid dan guru kelas VB MI Muhammadiyah Sidabowa sebagai

berikut:®

“ibu sendiri komunikasi dengan orang tua siswa itu penting
karena itu berkaitan dengan tugas siswa dan jadwal proses
pembelajaran. Karena orang tua itu kan berperan penting
mendampingi siswa belajar dirumah. Jadi guru dan orang tua
membutuhkan kerja sama yang ekstra selama pembelajaran
dilakukan daring. Untuk tugas jadwal ibu selalu beritahukan lewat
Group Whatsapp.Group tersebut itu khusus untuk pembelajaran
siswa serta pengumpulan tugas siswa, ada orang tua yang belum
paham akan tugas siswa biasanya ditanyakan melalui group mba”.

Jadi dari hasil wawancara dengan Bapak Arif Pujiarto selaku

kepala sekolah dan Ibu Meyta Sari selaku guru kelas VB menyampaikan

bahwa di Ml Muhammadiyah Sidabowa kerja sama yang dilakukan dari

8\Wawancara dengan Arif Pujiarto selaku Kepala Sekolah MI Muhammadiyah Sidabowa ,
pada hari Rabu 27 Oktober 2021 di ruang guru.

#\Wawancara dengan Meyta Sari selaku Wali Kelas dan Guru Kelas VB MI Muhammadiyah
Sidabowa, pada hari Senin 27 September 2021 di ruang kelas.
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pihak sekolah dengan orang tua siswa untuk mewujudkan keberhasilan
dalam proses pembelajaran pihak sekolah memberikan arahan kepada
orang tua siswa untuk mengkondisikan serta mengawasi anaknya masing-
masing selama pembelajaran daring. Karena tugas-tugas dari guru melalui
orang tua kemudian baru diterima oleh siswa. Maka dari itu dengan
adanya kerja sama antara pihak sekolah dengan orang tua itu sangat
penting agar bisa terkondisikan.

Pada saat pembelajaran daring agar siswa mandiri dan tertib ketika
pembelajaran melalui peraturan Group Whatsapp. Menurut wawancara
dengan lbu Meyta Sari selaku wali kelas dan guru kelas VB MI
Muhammadiyah Sidabowa sebagai berikut:*

“tugas ibu berikan dari pukul 07:00 sampai batas waktunya
malam.karena dikelas ibu anak-anaknya rajin dan teliti kadang
setiap diberikan tugas mereka mengumpulkannya tepat waktu.
Tetapi ada juga 1 sampai 3 siswa yang kadang tidak mengerjakan
tugas tetapi mereka biasanya dihari berikutnya mengumpulkan
tugasnya double mba.lbu masih kasih toleransi mungkin karena
kendala hp barengan dengan orang tua mba.”

Jadi hasil wawancara dengan Ibu Meyta Sari selaku wali kelas dan
guru kelas VB untuk pengumpulan tugas dimulai pukul 07:00 sampai
malam.Meskipun ada siswa yang mengumpulkannya telat sampai di
double dengan hari berikutnya, tetapi tetp ditoleransi karena mungkin
kendala hp barengan dengan orang tua.

2. Penerapan PendekatanContextual Teaching and Learning Dalam
Pembelajaran Daring Di Ml Muhammadiyah Sidabowa

Penerapan pendekatan Contextual Teaching And Learning dalam
pembelajaran tematik bertujuan member pemahaman kepada siswa bukan
sekedar menghafal saja, karena jika materi pelajaran yang diberikan
kepada siswa sekedar dihafalkan, maka itu sangat berpotensi membuat

peserta didik lupa dengan pelajaran sebelumnya, akan tetapi jika mata

¥\Wawancara dengan Meyta Sari selaku Wali Kelas dan Guru Kelas VB MI Muhammadiyah
Sidabowa, pada hari Senin 27 September 2021 di ruang kelas.
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pelajaran dapat dipahami oleh siswa maka pelajaran tersebut akan melekat
dan mudah diingat.

Menurut wawancara dengan ibu Meyta Sari selaku wali kelas atau
guru kelas VB M1 Muhammadiyah Sidabowa sebagai berikut:®

“pendekatan Contextual Teaching and Learning itu kan bertujuan
agar dalam belajar itu tidak hanya sekedar menghafal saja ya
mba, tetapi perlu dengan adanya pemahaman juga. Selain itu
pendekatan Contextual Teaching and Learning ini juga bertujuan
untuk melatih siswa agar dapat berfikir kritis dan lebih terampil
lagi dalam proses pembelajaran agar bisa menemukan dan
menciptakan hal yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain”.

Jadi hasil wawancara dengan ibu Meyta Sari dapat dipahami bahwa
pendekatan Contextual Teaching and Learning ini bukan hanya sekedar
menghafal, melainkan member pemahaman kepada siswa agar tidak
mudah lupa dengan apa yang disampaikan oleh guru disamping itu
pendekatan Contextual Teaching and Learning bertujuan untuk melatih
siswa agar Dberpikir kritis dan meningkatkan keterampilan dalam
menemukan, menciptakan, memecahkan masalah dalam proses
pembelajaran yang bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain.

Kesuksesan belajar peserta didik tidak hanya tergantung pada
intelegensi peserta didik saja, akan tetapi tergantung bagaimana pendidik
menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Pembelajaran Kelas VB MI Muhammadiyah
Sidabowa telah menerapkan salah satu pendekatan pembelajaran yaitu
Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran tematik. Dalam
menerapkan pendekatan tersebut di dalam pembelajaran tematik pendidik
harus menyiapkan tahap-tahapan dan langhkah-langkah.

Menurut wawancara dengan lbu Meyta Sari selaku Wali kelas atau

guru kelas VB M1 Muhammadiyah Sidabowa sebagai berikut:**

%\awancara dengan Meyta Sari Selaku Pendidik Kelas V di MI Muhammadiyah Sidabowa
pada hari Senin, 27 September 2021 di Ruang Kelas.

Wawancara dengan Meyta Sari Selaku Pendidik Kelas V di Ml Muhammadiyah Sidabowa
pada hari Senin, 27 September 2021 di Ruang Kelas.
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“untuk  menerapkan pendekatan pembelajaran  Contextual
Teaching and Leraning ini, ibu harus mempersiapkan segala hal
mulai dari melakukan apresiasi, menjelaskan tujuan pembelajaran
mba. Ketika siswa sudah siap menerima materi, ibu memberikan
materi sesuai tema pelajaran lalu siswa diberi kesempatan untuk
menyampaikan pendapat mereka dan di akhir pembelajaran ibu
menyimpulkan  pendapat mereka sehingga tidak terjadi
kesalahpahaman terhadap siswa.”

Jadi hasil wawancara dengan Ibu Meyta Sari dapat dipahami
bahwa pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas merupakan
pembelajaran yang terencana dari segenap komponen.Pembelajaran yang
diciptakan membutuhkan perencanaan yang sangat matang, sesuai dengan
alokasi waktu, kompetensi dasar, langkah-langkah pembelajaran, serta
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi dan faktor
pendukung lainnya.

Pembelajaran ~ daring Tematik  menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning.Pendekatan Contextual Teaching and
Learning pendekatan yang kaitannya dengan dunia nyata.Menampilkan
materi selama pembelajaran daring menggunakan Video dan Video Call.
Menurut wawancara dengan Ibu Meyta Sari sebagai berikut:*?

“pendekatan Contextual Teaching and Learning itu kan kaitannya
dengan dunia nyata atau kehidupan sehari-hari iya mba. Biasanya
kalo tidak masa pandemi Covid-19 kita banyak melakukan
kegiatan diluar kelas.Tapi karena ini pandemi biasanya
menampilkan materi dengan membuat video mba. Gurunya ngajar
lalu divideo nanti di video tersebut ditampilkan beberapa gambar
yang berkaitan dengan mata pelajarannya apa mba.misalkan 1PA
sistem pencernaan manusia jadi memperkenalkan bagian-bagian
sistem pencernaan manusia. setelah itu dikirim di Group kelas.
Dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching and
Learning tersebut ibu memberikan tugas ke siswa yang berkaitan
dengan kehidupan nyata dirumah. Misal pembelajaran matematika
tentang pecahan,ibu menyuruh siswa dengan member tugas video
memotong buah menjadi seperempat bagian atau setengah bagian,
lalu video tersebut nanti dinilai untuk penilaian tugas mba”.

%\Wawancara dengan Meyta Sari selaku Pendidik Kelas V di Ml Muhammadiyah Sidabowa,
pada hari Senin, 27 September 2021, di ruang kelas.
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Jadi hasil wawancara dengan Ibu Meyta Sari selaku wali kelas dan
guru kelas VB MI Muhammadiyah Sidabowa bahwa pembelajaran daring
tematik dengan pendekatan Contextual Teaching and Leraning berkaitan
dengan dunia nyata dengan memberikan tugas video ke siswa yang
berkaitan dengan kehidupan sehari mereka seperti benda-benda disekitar
mereka sebagai tugas penilaian siswa.

Fenomena yang terjadi pada masa pandemi Covid-19 memaksa
setiap sekolah untuk menggeser pelaksanaan kegiatan pembelajaran, yang
awalnya dilaksanakan dengan tatap muka di sekolah kini harus
dilaksanakan secara online atau daring. Proses pembelajaran yang
mengalami perubahan secara cepat ini tentu menjadihal baru bagi guru,
siswa serta orang tua siswa MI Muhammadiyah Sidabowa mengenai
pembelajaran Online.

Menurut wawancara dengan kepala sekolah Bapak Arif Pujiarto
sebagai berikut:*

“pembelajaran online menurut saya tidak efektif karena
pembelajaran tersebut itu hanya menyampaikan informasi dari
satu arah saja.Tidak bisa brtatap muka secara langsung untuk
mengawasi aktivitas siswa dalam belajar.selain itu di rumah siswa
lebih banyak bermain hp dari pada belajar.hasil belajar siswa
juga tidak bisa dikatakan murni karena guru tidak bisa melihat
secara langsung siapa yang mengerjakan tugas”.

Jadi hasil wawancara dengan kepala sekolah Bapak Arif Pujiarto
bahwa pembelajaran online tidak bisa dilaksanakan secara efektif karena
pembelajaran hanya dapat disampaikan dari satu arah saja, pembelajaran
online juga membuat guru sulit untuk mengawasi siswa dalam proses
pembelajaran. Selain itu guru juga harus ekstra dalam memberikan materi
serta kesulitan dalam melakukan penilaian sebab tidak dapat memantau

siswa secara langsung.

%Wawancara dengan Arif Pujiarto Selaku Kepala Sekolah MI Muhammadiyah Sidabowa
pada hari Rabu 27 Oktober 2021 di ruang guru.
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Faktor penghambat pembelajaran online terkait waktu dan materi
juga termasuk permasalahan bagi pihak sekolah serta orang tua siswa.
Menurut wawancara dengan Ibu Meyta Sari sebagai berikut;**

“terkait dengan waktu, proses pembelajaran dimulai dari pukul
07:30 sampai 09:30 dilakukan secara daring maupun luring.Yang
kedua terkait dengan materi yang harus selesai tepat waktu.
Biasanya kalo pembelajaran tatap muka itu kan menggunakan alat
peraga. Sedangkan ini kan dimasa pandemi membuat alat peraga
pun susah karena pembelajaran dilakukan bukan dengan tatap
muka. Cara penyampaian ke siswanya sulit belum tentu setiap
siswa itu paham.disituasi seperti ini juga RPP saling berkaitan
dimana RPP harus selesai dalam 1 bulan itu belum selesai dalam
satu bulan. Misalkan tema kan terdiri dari 5 mata pelajaran ada
IPA, PKN, IPS, SBDP, Bahasa Indonesia, satu sub tema itu harus
selesai satu minggu. Sedangkan 1 tema harus selesai dalam 1
bulan. Dimasa pandemi ini alhamdulilah dapat keringanan
ulamgam semester ini kita tidak sampai tema 5, karena tadinya itu
dilaksanalan 1 sampai 5 kalo tidak masa pandemic. Karena ini
pandemi jadi hanya sampai tema 3 saja mba”.

Jadi hasil wawancara dengan Ibu Meyta Sari selaku wali kelas VB
bahwa faktor penghambat pembelajaran online terkait waktu dan materi
yang tidak sinkron. Terkait waktu guru lebih banayak membuat video
materi setiap hari karena proses pembelajaran dilakukan secara online.
Terkait dengan materi yang biasanya di RPP 1 tema harus selesai dalam 1
bulan itu belum selesai. Guru seperti dikejar-kejar materi yang harus
selesai tepat waktu.

Dimasa pandemi Covid-19 faktor penghambat utama pembelajaran
online ini terkait kuota dan handphone bagi pihak sekolah dan orang tua
siswa. Seperti dijelaskan oleh Bapak Arif Pujiarto selaku Kepala Sekolah
MI Muhammadiyah Sidabowa sebagai berikut:*®

“pembelajaran online penghambat utamanya juga terkait kuota.
Terus sinyal juga karena kartu berbeda-beda dan juga lokasi
sangat mempengaruhi sih mba. Biasanya orang tua siswa juga ada
yang bekerja mba dan hp barengan dengan orangtua, sedangkan

¥Wawancara dengan Meyta Sari selaku Wali Kelas VB M1 Muhammadiyah Sidabowa , pada
hari Senin 27 September 2021 di ruang kelas.

%Wawancara dengan Arif Pujiarto selaku Kepala Sekolah Ml Muhammadiyah Sidabowa,
pada hari Rabu 27 Oktober 2021, di ruang guru.
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orang tua ada yang kerjanya sampai pulang sosre hingga malam.
Sehingga si anak akan mengerjakan tugas dari gurunya malam
ketika ibunya pulang dari kerja”.

Menurut wawancara dengan Ibu Meyta Sari selaku wali kelas VB

MI Muhammadiyah Sidabowa sebagai berikut:*®

“selama pandemi siswa kan hpnya ada yang barengan dengan
orang tua. lbu sebagai wali kelas tidak memaksakan untuk
pengumpulan tugas kadang ada 1-3 siswa yang hari ini dikasih
tugas baru dikumpulkannya hari esok atau didouble dengan tugas
berikutnya.Karena penilaian tugas ibu terkadang menggunakan
Google Form yang dimana aplikasi itu untuk nilai bisa langsung
keluar jika telah dikerjakan tugasnya.Apabila ada siswa yang tidak
mempunyai hp biasanya ibu inisiatif undang anaknya ke sekolah
untuk mengerjakan tugas dengan menggunakan hp ibu. Karena
kita juga butuh nilai, dan nilai itu harus ada. Alhamdulilah
anaknya mau untuk datang ke sekolah.Karena kelas ibu kan rajin-
rajin kadang ada anak yang engga ada paketan ibu kadang
menyuruhnya untuk datang saja ke sekolah mba”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Arif Pujiarto selaku
kepala sekolah dan lbu Meyta Sari selaku wali kelas VB dapat
disimpulkan bahwa yang menjadi faktor penghambat pembelajaran online
dimasa pandemi Covid-19 kondisi lokasi siswa yang berbeda-beda. Selain
itu,orang tua siswa yang bekerja hingga sore hari. Sedangkan tugas dari
guru diberikan lewat hp orang tua kemudian baru di terima siswa.Otomatis
siswa terlambat menerima tugas dan mengumpulkan tugas. Penghambat
lainnya juga terkait kuota dan hp misalkan ada siswa yang orang tuanya
tidak mempunyai hp atau kuota terkadang pihak sekolah menyruuh siswa
tersebut untuk datang ke sekolah dan mengerjakan tugas disekolah karena
guru membutuhkan nilai, dan nilai itu harus ada.

Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran online yang
diterapkan secara tiba-tiba akibat adanya covid-19 memberikan
pengalaman baru baik untuk guru, siswa maupun orang tua siswa di Ml
Muhammadiyah Sidabowa.Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang
berbeda-beda dari sebelumnya tentunya memberikan pengetahuan maupun

%\Wawancara dengan Meyta Sari selaku Wali Kelas VB M1 Muhammadiyah Sidabowa, pada
hari Senin 27 September 2021, di ruang kelas.
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pengalaman yang baru dan berbeda di pembelajran tatap muka.
Sebagaimana wawancara dengan Bapak Arif Pujiarto selaku kepala
sekolah sebagai berikut:*’

“yang pertama dari diri sendiri siswa tersebut bagaimana anak
mau belajar tidak hanya yang penting mengerjakan dan perlu
dukungan dari orang tua dan pihak sekolah, yang jelas harus ada
beberapa kegiatan yang diharuskan mengerjakan sendiri oleh
siswa, sehingga bukan full murni orang tua yang mengerjakan”.

Menurut wawancara dengan Ibu Meyta Sari selaku wali kelas VB
sebagai berikut:*®

“menurut ibu teknologi seperti hp dan internet itu faktor
pendukung utama dalam proses pembelajaran online. Karena
otomastis itu kan hp menjadi bagian pembelajaran meskipun harus
bergantian dengan saudaranya atau orang tuanya.selain itu kuota
juga penting. Karena otomatis hp juga harus ada kuota mba”.

Jadi dapat disimpulkan dari wawancara Bapak Arif Pujiarto selaku
kepala sekolah dan Ibu Meyta Sari selaku wali kelas VB bahwa faktor
pendukung yang paling utama proses pembelajaran online yaitu diri
sendiri siswa tersebut, guru bekerja sama dengan orang tua, hp dan kuota.

3. Penilaian Pembelajaran dalam Pembelajaran Online atau Daring

Kemajuan teknologi digital sangat membantu pembelajaran ketika
harus dilakukan secara daring seperti sekarang ini. Tapi penilaian dan
evaluasi pembelajara harus tetap berjalan ketika proses belajar mengajar
harus dilakukan jarak jauh guru bisa menggunakan penilaian tugas, ujian,
entry jurnal, dan forum diskusi untuk mengambil penilaian evaluasi belajar
siswa.

Menurut wawancara dengan Ibu Meyta Sari selaku wali kelas VB

MI Muhammadiyah Sidabowa sebagai berikut:

“penilaian pembelajaran evaluasi untuk siswa biasanya saya
memberikan tugas melalui google form, whatsapp group atau
mengerjakan soal yang dibuku pendamping. Karena pembelajaran

“"Wawancara dengan Arif Pujiarto selaku Kepala Sekolah Ml Muhammadiyah Sidabowa,
pada hari Rabu 27 Oktober 2021, di ruang guru.

®\Wawancara dengan Meyta Sari selaku Wali Kelas VB M1 Muhammadiyah Sidabowa, pada
hari Senin 27 September 2021, di ruang kelas.
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sama seperti kelas tatap muka seperti biasa, tugas merupakan
salah satu sumber penilaian guru namun dengan skema
pembelajaran daring, perlu dilakukan beberapa
penyesuaian.Misalnya, intruksi tertulis yang detail, tapi cukup

ringkas, akan sangat membantu siswa dalam memahami apa saja

yang harus dikerjakan ”.%

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Meyta Sari selaku wali
kelas VB dapat disimpulkan bahwa yang menjadi patokan penilaian
pembelajaran selama online atau daring dengan diberikan tugas melalui
google form, whatsapp group atau mengerjakan soal dari buku
pendamping. Karena tugas merupakan salah satu penilaian guru yang
penting perlu dilakukan beberapa penyesuaian.

Penialian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Penilaian
pembelajaran  adalah  proses  mendeskripsikan,  mengumpulkan,
menganalisis, menafsirkan, dan menyajikan suatu informasi yang
dilakukan secara berkelanjutan untuk menentukan sejauh mana
tercapainya tujuan pembelajaran serta sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan.

Menurut wawancara dengan Ibu Meyta Sari selaku wali kelas VB
MI Muhammadiyah Sidabowa sebagai berikut:

“hasil belajar peserta didik itu tidak hanya bermakna pada
capaian kompetensi setelah selesai proses pembelajaran, tetapi
bermakna selama dan setelah proses pembelajaran. bahkan dapat
berupa capaian kompetensi yang bermakna bagi kehidupan nyata.
Penilaian pembelajaran merupakan kegiatan atau proses
penentuan nilai pembelajaran untuk mengetahui ketercapaian
proses pembelajaran yang dilakukan baik secara langsung maupun
tidak langsung "%

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Meyta Sari selaku wali

kelas VB dapat disimpulkan penilain pembelajaran adalah proses

*Wawancara dengan Meyta Sari selaku Wali Kelas VB Ml Muhammadiyah Sidabowa, pada
hari Senin 27 September 2021, di ruang kelas.

"®Wawancara dengan Meyta Sari selaku Wali Kelas VB MI Muhammadiyah Sidabowa, pada
hari Senin 27 September 2021, di ruang kelas.
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keberhasilan belajar peserta didik dalam mencapai standard kompetensi
yang ditentukan pada tingkat pembelajaran. dalam hal ini, penilaian juga
bertujuan untuk memberikan nilai dengan criteria yang telah ditetapkan.

Berdasarkan temuan eksplorasi maka penilaian dan evaluasi yang
dilakukan oleh pendidik pada setiap pertemuan masih banyak siswa saat
ini yang lebih suka bermalas-malasan dalam menyelesaikan tugas
mereka.Pendidik dapat mengunakan berbagai penilaian keputusan dan
instruktur juga dalam melakukan evaluasi pemberian tugas kepada siswa
sebagai portofolio.

Menurut wawancara dengan Bapak Arif Pujiarto selaku kepala
sekolah sebagai berikut:

“sebelum pandemi ini kita dapat lebih mengetahui kemampuan
siswa sendiri, sedangkan setelah pandemi kita kurang bisa
mengontrol atau mengetahui kemampuan pribadi siswa, tetapi

untuk nilai akhir kita dapat mengetahui seberapa disiplin,

tanggung jawab dan pemahaman siswa”’. 198

Jadi dapat disimpulkan dari wawancara Bapak Arif Pujiarto selaku
kepala sekolah bahwa evaluasi siswa dalam penilaian siswa saat ini sangat
menurun dibandingkan dengan pembelajaran secara langsung. Hal ini
disebabkan karena para pendidik tidak dapat mengontrol secara langsung
kemampuan pribadi siswa tersebut untuk mengetahui seberapa
bertanggungjawabnya pribadi siswa tersebut ataupun disiplin serta
pemahaman siswa akan mata pelajaran yang diberikan. Oleh karena itu,

ditambah lagi banyak siswa yang saat ini bermalas-malasan.

"“"Wawancara dengan Arif Pujiarto selaku Kepala Sekolah M1 Muhammadiyah Sidabowa,

pada hari Rabu 27 Oktober 2021, di ruang guru.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang penulis teliti mengenai hasil pembelajaran
siswa selama daring menggunakan pendekatan Contextual Teaching and
Learning pada pembelajaran tematik di Ml Muhammaiyah Sidabowa yaitu
mata pelajaran bahasa Indonesia, pada pembelajaran tersebut siswa diminta
untuk mengaitkan mata pelajaran tersebut dengan dunia nyata. Sebagai contoh
pada mata pelajaran bahasa Indonesia tentang materi iklan. Guru meminta
siswa untuk mempraktekan membuat iklan tentang suatu produk, siswa lalu
mempraktekan dengan membuat video tentang iklan produk dimana didalam
video tersebut berisikan tentang penjelasan produk yang dipasarkan untuk
mengajak masyarakat membelinya, lalu video tersebut nantinya dikirim ke
guru untuk dilakukan penilaian tugas. Proses pembelajarannya selama daring
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning ini menggunakan
komponen Konstruktivisme(constructivism) memeberikan kesempatan kepada
siswa untuk menceritakan  bagaimana proses pembuatan iklan dalam
pembelajaran Bahasa indonesia tersebut. Permodelan (modeling)memberikan
arahan tata cara pembuatan iklan yang berisi makna dan manfaat iklan
tersebut untuk apa saja, dan Refleksi (Reflection)membimbing siswa dengan
menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran tersebut dengan mengulas
kembali tentang pertanyaan pancingan. Media yang digunakan selama proses
pembelajaran daring itu menggunakan Power Point, guru menjelaskan kepada
siswa tentang materi iklan tersebut tentang penjelasan iklan, lalu guru
mengshare materi tersebut ke siswa melalui grup whatsapp. Evaluasi
pembelajarannya selama pembelajaran  daring  guru lebih sulit untuk
menyampaikan materi ke siswa, karena kendala penyampaian materi yang
terbatas dan belum tentu siswa tersebut akan paham materi yang dibuat oleh
guru.

B. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pada pengalaman langsung penelitian dalam proses
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penelitian ini terdapat bebrapa keterbatasan yang di alami dan dapat menjadi
faktor untuk lebih di perhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam
menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu memiliki
kekurangan yang terus diperbaiki dalam penelitian—penelitian kedepannya.
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain :

a. Observasi yang hanya dilakukan tiga kali saja.

b. Tidak ada wawancara terhadap siswa.

c. Hanya memenuhi satu materi saja yaitu tentang iklan produk.

C. Saran
1. Bagi Siswa
Sebaiknya dalam proses belajar daring siswa lebih bersemangat lagi
dan jangan menganggap belajar daring menjadi sebuah beban yang berat.
Dengan belajar yang rajin diharapkan cita-citanya tercapai dimasa depan.
2. Bagi Guru
Sebaiknya guru dapat lebih bervariasi saat pembelajaran daring bisa
menggunakan aplikasi yang lain seperti Zoom, Google Meet,
Quiziz,Youtube, dll. Bukan hanya menggunakan aplikasi Whatsapp dan
Video Call saja. Supaya siswa lebih semangat dan lebih antusias dalam
proses belajar mengajar dan akan lebih menarik pula anak dalam proses
pembelajaran online.
3. Bagi Sekolah
Kerja sama antar sekolah, guru dan orang tua guna dapat menemukan
jalan keluar untuk menghadapi kendala yang dihadapi dalam proses
pembelajaran dimasa pandemic Covid-19 ini. Agar target pembelajaran
tercapai dengan semaksimal mungkin.Diharapkan meningkatkan sarana

dan prasarana dalam pembelajaran daring.

4. Bagi Peneliti Lainnya
Bagi peneliti lain, agar dapat mengkaji peneliti ini dengan
menggunakan metode dan lokasi penelitian yang berbeda. Sehingga dapat

mengisi kekurangan yang ada dalam penelitian ini.
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara, Observasi dan Dokumentasi

A. PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH MlI

w

N o g &

el

MUHAMMADIYAH SIDABOWA
Sejak kapan bapak bertugas mengajar di Ml ini ?
Apa Visi dan Misi Ml Muhammadiyah Sidabowa ?
Apakah murid di MI Muhammadiyah Sidabowa bertambah setiap tahun ajaran
baru dibandingkan sebelumnya ?
Apa pendapat Bapak mengenai pembelajaran daring atau online ?
Apa saja kelebihan pelaksanaan pembelajaran daring atau online ?
Apa saja kelemahan pelaksanaan pembelajaran daring atau online ?
Menurut bapak, apa saja yang perlu dipersiapkan sebelum pelaksanaan
pembelajaran daring atau online?
Apakah ada solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam

pembelajaran daring atau online ?

PEDOMAN WAWANCARA GURU KELAS V MI MUHAMMADIYAH
SIDABOWA

Berapa jumlah siswa kelas V di Ml Muhammadiyah Sidabowa ?

Bagaimana karakter siswa kelas V di Ml Muhammadiyah Sidabowa ?
Bagaimana interaksi pembelajaran pada masa pandemi covid-19 ?

Apa saja yang ibupersiapkan sebelum pelaksanaan pembelajaran daring atau
online ?

Memanfaatkan media sosial apa yang ibu sajikan pada pembelajaran daring
atau online ?

Materi pembelajaran yang ibu sajikan dalam bentuk apa ?

Bagaimana ibu menyampaikanmateri ke siswa selama pembelajaran daring
atau online ?

Apa saja kendala yang ibu hadapi selama pembelajaran daring atau online ?
Coba jelaskan bagaimana cara ibu mengaitkan pembelajaran contextual

teaching and learning di pembelajaran daring tematik ?



10.

Cara ibu menerapkan pendekatan contextual teaching and learning tematik

pada masa pandemi ?

11. Materi untuk pembelajaran daring atau online hari ini itu apa bu ?
12. Waktu pembelajaran setiap hari selama daring atau online ?
13. Apa saja kegiatan awal pembelajaran selama daring atau online ?
14. Apa saja kegiatan inti pembelajaran selama daring atau online ?
15. Bagaimana solusi ibu jika ada anak yang belum paham dalam pembelajaran
daring atau online ?
16. Bagaimana solusi ibu jika ada siswa / orang tua yang tidak menggunakan
handphone ?
C. OBSERVASI KEMANDIRIAN
NO Aspek Yang diobservasi Ya Tidak
. Semua siswa dapat mengikuti pembelajaran
daring atau online
2. | Guru memberikan materi sesuai RPP
3 Guru memberikan motivasi dan semangat
kepada siswa melalui grup whatsapp
A Guru menyajikan materi dan siswa diminta
mengerjakan tugas
Guru memberikan media/video/animasi
> pembelajaran yang sesuai dengan materi
Guru mengirim materi dan meminta siswa yang
6. belum paham untuk bertanya kepada guru atau
orang tua
Semua siswa memberikan respon kepada guru
7. | saat dilakukannya pembelajaran daring atau
online melalui aplikasi
g Guru bekerja sama dengan orang tua siswa agar
mendampingi siswa saat pembelajaran daring




atau online

Guru dan orang tua memberikan kesempatan
9. kepada siswa untuk mengerjakan tugasnya

sendiri

D. PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Foto Kegiatan wawancara dan observasi Selma penelitian di Ml
Muhammadiyah Sidabowa

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajran (RPP) kelas V di Ml Muhammadiyah
Sidabowa



Lampiran 2 Hasil Wawancara

A

HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH MI
MUHAMMADIYAH SIDABOWA

Sejak kapan bapak bertugas mengajar di Ml ini ?

Jawab : Saya mengajar di Ml Muhammadiyah itu waktu SK turunnya
pada tahun 2005.

Apa Visi dan Misi Ml Muhammadiyah Sidabowa ?

Jawab : Visi MI Muhammadiyah Sidabowa vyaitu: “Terwujudnya
penyelenggaraan madrasah yang menghasilkan peserta didik berakhlakul
karimah, berkarakter, cerdas, rukun, kompetitif dan mandiri”.Sedangkan
Misi Ml Muhammadiyah Sidabowa yaitu:

1) Menumbuhkan apresiasi masyarakat terhadap Madrasah Ibtidaiyah (MI)
yang semakin simpatik dan menjadi idolan masyarakat, karena dari
masyarakat oleh masyarakat untuk masyarakat.

2) Membimbing peserta didik menjadi manusia yang beriman, bertaqwa
kepada Allah SWT serta berakhlak mulia.

3) Meningkatkan pencapaian rata-rata. Ujian sekolah/ujian madrasah
dengan nilai minimal 7,00.

4) Meningkatkan prestasi akademi dan nin akademik.

5) Meningkatkan kedisiplinan dalam berbagai aspek.

6) Menumbuhkan rasa kepedulian sosial terhadap masyarakat. 49

7) Memajukan kegiatan ekstrakulikuler.

8) Membiasakan membaca dan mengahafal Al-Qur'an (Juz ‘amma)

9) Membeangun citra madrasah sebagai mira terpercaya masyarakat.

10) Menerapkan manajemen berbasis madrasah debgan melibatkan seluruh

stakeholder madrasah dan komitmen madrasah.



Apakah murid di Ml Muhammadiyah Sidabowa bertambah setiap

tahun ajaran baru dibandingkan sebelumnya ?

Jawab : Setiap tahunnya itu tidak mesti terkadang naik turun, Cuma sejak
saya dari tahun 2005 mengajar disini dengan siswa yang tadinya sebanyak
95 sekarang sudah sebanyak 195 berarti ada kenaikan yang lumayan
banyak, tetapi tidak setiap tahun itu naik juga. Tetapi untuk 6 tahun terakhir

ini jumlah tambahan siswa naik terus.
Apa pendapat Bapak mengenai pembelajaran daring atau online ?

Jawab : Menurut saya pembelajaran daring atau online sangat tidak
efektif karena didalam pembelajaran tersebut hanya dapat memberikan
informasi pembelajaran hanya dari satu arah saja. Guru tidak bisa bertatap
muka secara langsung dengan siswa sehingga kesulitan untuk mengontrol
aktivitas siswa dalam pembelajaran. Hasil belajar siswa juga tidak bisa
dikatakan murni dari siswa karena guru tidak bisa melihat secara langsung
siapa yang mengerjakan.Karena peran orang tua bukan hanya mendampingi
saja tetapi terkadang membantu siswa mengerjakan, siswa lebih memilih

pergi bermain dan bermain hp.

Apa saja kelebihan pelaksanaan pembelajaran daring atau online ?

Jawab :Pembelajaran daring atau online memberikan ilmu baru bagi guru
tentang pemanfaatan media sosial sebagai proses pembelajaran
dilaksanakan, karena guru menjadi lebih tahu kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi sekarang yang semakin pesat. Dan juga menuntut guru
untuk lebih kreatif dalam berpikir pelaksanaan metode pembelajaran yang
berubah setiap harinya dan tidak membuat bosan siswa saat pembelajaran

dirumah.



Apa saja kelemahan pelaksanaan pembelajaran daring atau online ?

Jawab : Tentunya kesibukan orang tua karena rata-rata kebanyakan
mereka bekerja jadi tidak bisa mendampingi siswa dalam belajar. Kendala
sinyal dan kuota juga menjadi masalah utama karena ada yang rumahnya
dengan lokasi sinyal tidak bagus, ada juga siswa yang tidak memiliki
handphone.Orang tua juga ada yang tidak bisa menggunakan handphone,

jadi guru sangat kesulitan untuk memberikan materi kepada siswa.

Menurut bapak, apa saja yang perlu dipersiapkan sebelum

pelaksanaan pembelajaran daring atau online?

Jawab : Yang perlu dipersiapkan sebelum pembelajaran daring atau
online adalah membuat RPP terlebih dahulu karena RPP adalah sebuah
kewajiban sebagai guru untuk mengajar agar proses pembelajaran berjalan

lancar.

Apakah ada solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam

pembelajaran daring atau online ?

Jawab : Biasanya untuk siswa yang mengalami kesulitan belajar atau
tidak mengumpulkan tugas guru meminta izin kepada orang tua untuk
melakukan pendekatan kepada siswa atas kesulitan apa saja selama
pembelajaran daring. Ada juga guru yang menerapkan pembelajaran luring
dengan belajar kelompok berkeliling atau bergiliran setiap minggunya di
rumah siswa untuk membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran

yang sulit.



HASIL WAWANCARA GURU KELAS V MI MUHAMMADIYAH
SIDABOWA

Berapa jumlah siswa kelas V di Ml Muhammadiyah Sidabowa ?

Jawab : Jumlah siswa di kelas V dibagi menjadi 2 kelas yaitu kelas VA
dan VB yang terdiri dari kelas VA dengan jumlah siswa 18 anak, sedangkan
kelas VB terdiri dari 16 anak.

Bagaimana karakter siswa kelas V di Ml Muhammadiyah Sidabowa ?

Jawab : Karakternya beranekaragam karena setiap siswa memiliki watak

atau karakter yang berbeda — beda.

Bagaimana interaksi pembelajaran pada masa pandemi covid-19 ?

Jawab : ketika pembelajaran ibu buat menjadi dua kelompok, yang satu
kelompok luring dan yang satunya kelompok daring. Ketika pembelajaran
daring ibu juga sama memberikan tugas sama seperti yang melaksanakan
pembelajaran luring.Ketiks luring menjaga kebersihan dengan cuci tangan
pakai sabun sebelum masuk memulai pembelajaran, ibu juga sediakan

handsainitaizer, jaga jarak ibu menjadi tiga baris.

Apa saja yang ibu persiapkan sebelum pelaksanaan pembelajaran

daring atau online ?

Jawab : Persiapan sebelum memulai pembelajaran secara daring atau
online biasanya membuat RPP terlebih dahulu. Untuk pembelajaran daring
atau online RPP itu lebih singkat hanya satu lembar saja.Dulu waktu
sebelum pandemi satu RPP itu untuk 3 mata pelajaran sedangkan sekarang

masa pandemi saya membuat satu RPP hanya untuk 1 mata pelajaran.

Memanfaatkan media sosial apa yang ibu sajikan pada pembelajaran

daring atau online ?



Jawab : Media sosial atau aplikasi yang digunakan selama pembelajaran
daring atau online sebagai wadah pelaksanaan proses pembelajaran saat ini,
saya hanya menggunakan aplikasi Whatsapp, Video Call, dan Google

Classroom.

Materi pembelajaran yang ibu sajikan dalam bentuk apasaja ?

Jawab : Biasanya ibu pakai gambar, rekaman suara atau video. Tetapi
saya lebih sering menggunakan video, karena anak kelas V lebih senang
dengan media yang audiovisual jadi bisa mendengar sekaligus melihat.
Videonya biasanya ibu buat dengan penjelasan materi sendiri, atau kadang
mengambil dari Youtube. Karena kadang kalo membuat sendiri kualitas
videonya jelek dan tidak jelas, mungkin biasanya kalo saat mengirim susah

jadi saya kecilkan kualitasnya malah jadu jelek.

Bagaimana ibu menyampaikan materi ke siswa selama pembelajaran

daring atau online ?

Jawab : Ibu menerapkan metode pembelajaran dengan daring dan dengan
luring, dalam jaringan itu prmbrlajaran online sedangkan luar jaringan itu
luring. Untuk daring sendiri ibu melaksanakannya menggunakan aplikasi
whatsapp, video call, google classroom. Untuk luar jaringan itupun tidak
dilaksanakan disekolah saja tetapi dilaksanakan di rumah orang tua siswa.
Setiap harinya dibagi menjadi dua kelompok, yang satu kelompok
melakukan pembelajaran daring dan satu kelompok lagi melakukan

pembelajaran luring, begitu seterusnya bergantian.

Apa saja kendala yang ibu hadapi selama pembelajaran daring atau

online ?

Jawab :kendala yang dihadapi terkait dengan waktu, dimulai dihari senin

misalkan di jam mulai 07:30 sampai 09:30. Kedua kendala terkait materi



yang dikejar-kejar dan harus selesai tepat waktu, karena biasanya kalau
pembelajaran tatap muka sebelumnya pakai buku dan alat peraga,
sedangkan ini dimasa pandemi kita membuat alat peraga pun susah. Karena
menyampaiakn ke siswa belum tentu setiap siswa paham atau tidak dengan
materi yang diajarkan. Pada intinya kendalanya sangat banyak di masalah
keburu waktunya pembelajarannya harus cepat.Disituasi seperti ini juga
RPP saling berkaitan misal belum selesai pembelajaran selama satu bulan
itu harus selesai. Misalkan tema terdiri dari 5 mata pelajaran ada IPA, PKN,
IPS, SBDP, dan Bahasa Indonesia satu sub tema itu harus sudah selesai
selama satu minggu, sedangkan 1 tema harus selesai satu bulan. Dimasa
pandemi ini alhamdulilah dapat keringanan ulangan semester ini kita tidak
sampai tema 5.Tadinya itu dilaksanakan 1 sampai 5 tema kalau tidak masa

pandemi.Karena ini pandemi jadi sampai tema 1, 2 dan 3.

Coba jelaskan bagaimana cara ibu mengaitkan pembelajaran

contextual teaching and learning di pembelajaran daring tematik ?

Jawab : Pendekatan contextual teaching and learning itu kan berarti
kaitannya dengan kehidupan nyata atau kehidupan sehari-hari. Kalau tidak
dengan masa pandemi Kita lebih banyak kegiatan diluar.Tetapi karena ini
pandemi ibu membuat video.Pas awal-awal gurunya ngajar terus divideo
nanti ditampilakn beberapa gambar yang berkaitan denagn mata pelajaran
yang mau diajarkan.Misalkan IPA sistem pencernaan manusia jadi
meperkenalkan bagian-bagian sistem pencernaan manusi.Jadi kita ngajar di
video dengan sebelahnya itu berbagai gambar pencernaan manusia.setelah
itu video tersebut dikirim ke grup kelas yang terdiri dari siswa.awal
mulanya pandemi kan bulan maret kita berjalan 3 sampai 4 bulanan setiap
harinya bikin video pembelajaran. Misalkan pembelajaran matematikan
tidak mungkin digroup menjelaskan ini itu tapikan harus praktek terlebih
dahulu misalkan pembagian pecahan, perkalian. Sampai saya sendiri itu

capek mending pembelajaran normal saja.



10.

11.

12.

13.

14.

Cara ibu menerapkan pendekatan contextual teaching and learning

tematik pada masa pandemi ?

Jawab : Biasanya ibu membuat Video dengan mengaitkan Kehidupan
sehari-hari. Untuk penilaian tugas siswa juga ibu menyuruh siswa untuk
membuat video praktek dengan mengaitkan kehidupan sehari-hari mereke
sesuai materi pembelajaran yang ditugaskan hari itu.

Materi untuk pembelajaran daring atau online hari ini itu apa bu ?

Jawab : Materi pembelajaran daring hari ini itu matematika dan tema 3,
untuk matematika mengenai pembagian pecahan sedangkan tema 3 tentang

iklan.

Perbedaan waktu pembelajaran setiap hari selama daring atau online

dengan luring?

Jawab : Waktu pembelajaran daring dan luring itu sama kurang lebih
dimulai pagi dari jam 07:30 samapai 09:30, atau kisaran 1,5 jam sampai 2

jam.

Apa saja kegiatan awal pembelajaran selama daring atau online ?

Jawab :Kegiatan awal pembelajaran biasanya dimuali dengan ngaji satu-
satu, kalau sudah jamnya masuk do’a murojaah, at-takwir, hafalan.sekarang
sebelum pembelajaran dimulai ibu mwengulang perkalian lagi karena
banyak siswa yang lupa. Sebelum ke materi ibu memberikan motivasi dan
semnagat terhadap siswa terkadang juga cerita-cerita terlebih dahulu.

Apa saja kegiatan inti pembelajaran selama daring atau online ?

Jawab : Kegiatan inti pembelajaran pada saat pembelajaran matematika
tentang pembagian pecahan, ibu memberikan contoh terlebih dahul, ibu

memberikan satu soal nanti anak disrurun mengerjakan soal itu. Karena
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16.

kalau matematika kan langsung banyak nanti anak menjadi pusing malah
tidak paham. Jadi saya memberikannya satu soal dulu kalo sudah baru soal
berikutnya.Kalau untuk pemeblajaran tema 3 saya kasih tugas membuat
iklan bebas iklannya bisa dengan masyarakat atau suatu produk, membuat
iklannya itu dengan gambar poster.Setelah diberi materi dan tugas biasanya
langsung ibu beri pertanyaan untuk mendalami tentang pembelajaran hari
ini. Kalau tidak seperti itu anak besoknya jika mengulas materi kemarin
akan bingung.

Bagaimana solusi ibu jika ada anak yang belum paham dalam

mengerjakan tugas pembelajaran daring atau online ?

Jawab :Selama pandemi hp ka nada anak yang barengan dengan orang
tua ibu sebagai wali kelas itu tidak memakasakan. Karena setiap harinya ibu
kasih tugas , tetapi ada satu sampai tiga siswa yang tidak meneytorkan
tugas, tetapi nanti dihari berikutnya di double dengan tugas kemarin.
Kadang juga tugas lewat google form tetap saja ada siswa satu atau dua
anak yang tidak mengerjakan dengan alas an karena kendala hp dibawa
orang tua, tetapi untuk hari berikutnya dia mengerjakan.ibu juga
menargetkan kepada siswa atau orang tua siswa untuk pengumpulan tugas
dari jam 07:00 sampai malam tetapi kadang orang tua ada yang repson

berkurang.

Bagaimana solusi ibu jika ada siswa / orang tua yang tidak

menggunakan handphone ?

Jawab :jika ada anak yang orang tuanya tidak menggunakan handphone
biasanya ibu inisiatif untuk undang anak tersebut ke sekolah untuk
mengerjakan dengan hp ibu. Karena ibu juga butuh nilai sedangkan

kebanayakn tugas menngunaka google form.



Lampiran 3  Hasil Observasi

NO Aspek Yang diobservasi Ya Tidak

L Semua siswa dapat mengikuti pembelajaran J
daring atau online

2. Guru memberikan materi sesuai RPP N
Guru memberikan motivasi dan semangat

3 kepada siswa melalui grup whatsapp v

N Guru menyajikan materi dan siswa diminta J
mengerjakan tugas
Guru memberikan media/video/animasi

> pembelajaran yang sesuai dengan materi v
Guru mengirim materi dan meminta siswa yang

6. belum paham untuk bertanya kepada guru atau \
orang tua
Semua siswa memberikan respon kepada guru

7. | saat dilakukannya pembelajaran daring atau v
online melalui aplikasi
Guru bekerja sama dengan orang tua siswa agar

8. mendampingi siswa saat pembelajaran daring \
atau online
Guru dan orang tua memberikan kesempatan

9. kepada siswa untuk mengerjakan tugasnya \

sendiri




Lampiran 4 Hasil Dokumentasi

Wawancara Bersama Kepala Sekolah Ml Muhammadiyah Sidabowa (Bapak
Avrif Pujiarto S.Pd.)

Wawancara Bersama Wali Kelas V MI Muhammadiyah Sidabowa (1bu
Dessy Larasshinta, S.Pd.)



Guru Sedang Melakukan Pembelajaran Daring dengan Siswa Menggunakan
Aplikasi Whatsapp Video Call



Guru Sedang Melakukan Pembelajaran Luring dengan Siswa di Ml

Muhammadiyah Sidabowa



Guru Sedang Melakukan Pembelajaran Luring dengan Siswa di lakukan di
Rumah Wali Murid



RENCANA PEMBELAJARAN (RPP)

DARING KELAS V MI MUHAMMADIYAH SIDABOWA

Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Lampiran 5 Surat Rekomendasi Seminar Proposal

4 ammm AGAMA
INSTITUY
- FAKULTAS 1 A ISLAM NEGERI PURWOKERTO

BIYAH DAN I MU KEGURUAN
LA U EWOKERTO Alamat I end, A, van No. 40A Purwokerto 41126

¥
v 1) O1S624, 6202500 e (O281) BIGESN, www iimgmrwekert o
—

REKOMENDASI
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Dengan ini kami Dosen Pembimbing Skeipsi dari mahasiswa
Nama Dian Putn Ayuningtyas

NIM 17174051 18

Semester 8 (Delapan) .

Jurusan/ Prody PGMI
TFahun Akademik 202002001

Pembelajaran Danng Melalui Pendekation € ernte il

Tewching  Amd  Loveming  dalam Pernbelajaran

Tematik Kelas V 11 MI Mubamumadiyah Sidabows
Judul Propoxal Skripsi Kecamatan Patikraga Kabupaten Banyumas

Mencrangkan bahwa proposal skeipa mahastswa tersebat felah siap untuk diseminarkan
apabily yang bersangkutan telah melenghapl berbagal persyarstan akodemib yung twluh
ditentukan

Demukian ehomendass semunar proposal skrspsr ini ihibuat din dipe runekan sebagaimsns
mestinya

Pirwokesto, 11 Maret 2020
Mengetahut,
Ketua Jurossor prodi PGME [ Mwen Pembimb

N

D Noyan Acdy W oo, M L
NI A0S 25701 Hie

TAIN PWT/FTTIKAS 02
Tanggal Terbil | s wmgppil ==
No. Revist il =




Lampiran 6 Surat Keterangan Ujian Proposal

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER!I PURWOKERTO
— FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
— Almat: A Jenc. A, Yari No. 40 A Purwokario S3126
) Telp, 0251-635624 Fax BIESEI www inin grarwokento com

No. B.e 785 /In. 1 7/FTIK.JPGMIPP.00.9/04/2021

Yang bertanda tangan di bawah i, Ketua Jurusan/Prodi PGMI pada Fakultas Turbiyah
dan Tlmu Keguruan (FTIK) IAIN Purwokerto menerangkan bahwa proposal skripsi atas nama-
nama mahasiwa berikut ini sudah diseminarkan pada tanggal 7 April 2021

No Nama/NIM Judul Ket.
1 Ovi Dwi Nurfanti - Implementasi Reward dan Punish Pada Pembelajaran
1717405071 Temutik Kelas 3 di SD Negen Purwosan

Pembelajaran Daring melalui Pendekatan Contextual
| Teaching and Learning dalam Pembelajaran Tematik Kelas
Dian Putri Ayuningtyas =V di MI Muhammadiyah Sidabowa kecamatan Patikraja

(5

1717405138 Kabupaten Banyumas .
Nilai Pendidikan Kurakter dalam Film Serdadu Kumbang
3 | Suryotri Mulyo dan Relevansinya dengun Perkembangan Anok Usia
1717405082 Sekolah Dasar

Pola Kerjasama Antara Guru Dan Orang Tua Dalam

4 Via Lisa Nur Hidayah | Penerapan Pendidikan Karakier Siswa Di M1 Al-Falah

1717405040 Karangtengah Kecamatan Kembaran Kubupaten Banyumas
| Tahun 2020-2021

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinyi.

Purwokerto, 26 April 2021

Penguji
MAg. Ischak SurvaNugroho, S.Pd.L. M.S.1.
200003 1 004 NIP. 19840520 20153 1 006

IAIN.PWT/FTIKIOS.02.
“Tanggal Terbt © 26 April 2021
No. Revisi -0




Lampiran 7 Surat Keterangan Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
A FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Alamat: JI. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. (0281) 635624 Fax. (0281) 636553 Purwokerto 53126
1AIN PURWOKERTO

SURAT KETERANGAN
No. B-1256/In.17/WD.LFTIK/PP.009/V11/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan

bahwa:
Nama : Dian Putri Ayuningtyas
NIM : 1717405138
Prodi : PGMI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan
dinyatakan LULUS pada :

Hari/Tanggal : Kamis, 29 Juli 2021
Nilai :B

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan
sebagaimanamestinya.

Purwokerto, 29 Juli 2021




Lampiran 8 Blangko Bimbingan Skripsi




Lampiran 9 Surat Keterangan Telah Riset Individual

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH CABANG PATIKRAJA
MI MUHAMMADIYAH SIDABOWA

Alamat :JI. Pandemen No. 34 Desa Sidabowa Kec. Patikraja Telp. (0281) 6438682
email: mimuhammadiyahsidabowa@zmail com Blog. MI Muhammadiyah Sidab

TE
Nomor : 160 /K 227/MIM/IV/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Arif Pujiarto, S.Pd.SD.
NIP 3

Jabatan : Kepala Ml Muhammadiyah Sidabowa
Menerangkan dengan sebenamya bahwa :
Nama : Diah Putri Ayuningtyas
NIM : 1717405138
Fak/Jurusan - FTIK/PGMI

Semester (XIV

Observasi kelas : V (Lima)

Guru Kelas : Meyta Sari, S.Pd,

Adalah Mahasiswa Universitas lslam Negeri Prof, K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto yang
telah melaksanakan Observasi Penelitian Pada hari Kamis, tanggal 10 Desember 2020 sampai
dengan 12 Desember 2021 di MI Muhammdiyah Sidabowa pada Tahun Pelajaran 20202021,

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dapat di pergunakan sebagaimana mestinya.

~ Sidibowa,. 12 April 2024




Lampiran 10 Surat Rekomendasi Munagosyah




Lampiran 11 Surat Wakaf Perpustakaan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

UPT PERPUSTAKAAN
Jatan Jondera) A Yani No, 40A Purwokens 53128
Totapon (0201) 835624 Faksimib (D281) 8365653
Wbste 11111 200 g e o), Emait abaiynsaizy. e o

SURAT KETERANGAN SUI AN BUKU
Nomor © B-1269/Un. 19K Pus/PP .08 1/4/2024

Y ang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa

Nama DIAN PUTRI AYUNINGTYAS
NIM 1717405138
Program SARJANA / St

Fakultas/Prodi - FTIK / PGMI

Telah menyumbangkan (menghibabkan) buku ke Perpustakaan UIN Prof. K.H,

Saifuddin Zuhn Purwokerto dengan Judul, Pengarang, Tahun dan Penerbit ditentukan
dan atau disetujul oleh Kepala Perpustakaan

Demikian surat keterangan in dibuat untuk dapat digunakan seperiunya.




Lampiran 12 Sertifikat BTA-PPI

P

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

A et A Yan Mo S0A Purweherto, Jaws Tengah 51120 Telp 0201405424, 620250 | www isinpurwokeris scbd

SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UPT.MAJ/B019/19/2020

Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami'ah IAIN Purwokerto kepada:

NAMA : DIAN PUTRI AYUNINGTYAS
NiM : 1717405138

Dasar Baca Tulis 1 )




Lampiran 13 Sertifikat Aplikasi Komputer
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Lampiran 14 Sertifikat PPL
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Lampiran 15 Sertifikat KKN
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Lampiran 16 Sertifikat Bahasa Arab
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Lampiran 17 Sertifikat Bahasa Inggris
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IAIN PURWOKENTOD
MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
INSTITUTE COLLEGE ON ISLAMIC STUDIES PURWOKERTO

LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

21 Jend, A Yani No. 40A Purwokerto, Central Java Indonesia, www iainpurwokerts s id

CERTIFICATE

Number: in 17UPT BAs/PP 0034 12020

--z-"Z-':~"f-'-;~egu~8"ﬂt- :

This s 10 cartily that

Name DIAN PUTRI AYUNINGTYAS
Student Numbaer 1717405138
Studty Program PGM

M*.mtmu-nm
ed b spmant Unt weh rest as




Lampiran 18 Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas
Nama - Dian Putri Ayuningtyas
NIM : 1717405138

Tempat Tanggal Lahir  : Banyumas, 04 Mei 1997

Alamat : JI. Pejalakan RT. 3 RW. 5 Desa Ajibarang
Kulon, Kecamatan Ajibarang, Kabupaten
Banyumas.
Nama Ayah : Darmanto
Nama lbu : Sulastri
Jumlah Saudara Kandung : 1 (Satu)

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

a.
b.
C.
d.

€.

TK, tahun lulus :TK Aisyiyah 1 Ajibarang Kulon, 2003

SD/Ml, tahun lulus : MI Ma’arif NU 1 Ajibarang Kulon, 2009

SMP/MTS, tahun lulus : SMP Negeri 2 Ajibarang, 2012

SMA/MA, tahun lulus  :MA Negeri 2 Purwokerto, 2015

S1, tahun masuk : UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto, 2017

2. Pendidikan Non-Formal

PTI

Q Al-Husaini Rejasari, Purwokerto.

C. Pengalaman Organisasi

Karang

Taruna Unit 5 Desa Ajibarang Kulon, Kec. Ajibarang.
Purwokerto,

Dian Putri Ayuningtyas
NIM. 1717405138




